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Buku berjudul “Hadits — Hadits Entrepreneurship” ini membahas beragam
hadits — hadits Rasulullah yang berkaitan dengan isu penting yang
dibutuhkan oleh banyak orang, dimana entrepreneuship (kewirausahaan)
merupakan tulang punggung kehidupan ekonomi dalam masyarakat.

Secara umum, buku kecil ini menghimpun hadits — hadits yang berkaitan
dengan tiga tema pokok. Tema pertama, hadits - hadits terkait dasar agidah
yang harus diyakini para entrepreneur. Selanjutnya, hadits — hadits terkait
aturan syari'ah yang harus dipatuhi para entrepreneur. Dan tema ketiga
adalah hadits - hadits terkait akhlak dan nilai yang harus dijunjung para
entrepreneur.

Dengan hadirnya buku ini diharapkan dapat ikut berpartisipasi dalam
mewujudkan para entrepreneur Muslim yang berjiwa da'i kepada agama
Allah dengan perilakunya dan perlakuannya yang baik terhadap orang-
orang, dia adalah da'i dengan lisan keadaan meskipun tidak demikian
dengan lisan ucapan.
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Buku berjudul “Hadits — Hadits Entrepreneurship” ini membahas
beragama hadits — hadits Rasulullah yang berkaitan dengan isu
penting yang dibutuhkan oleh banyak orang, di mana
entrepreneuship (kewirausahaan) merupakan tulang punggung
kehidupan ekonomi dalam masyarakat.

Secara umum, buku kecil ini menghimpun hadits — hadits yang
berkaitan dengan tiga tema pokok. Tema pertama, hadits - hadits
terkait dasar aqidah yang harus diyakini para entrepreneur.
Selanjutnya, hadits — hadits terkait aturan syari’ah yang harus
dipatuhi para entrepreneur. Dan tema ketiga adalah hadits - hadits
terkait akhlak dan nilai yang harus dijunjung para entrepreneur.

Harapan penulis dari buku ini agar dapat menyadarkan kembali
umat akan salah satu kekuatan utamanya di masa kejayaannya,
yang tercermin dalam adagium “ad-din al-Muamalah” yang
maknanya "Agama adalah akhlak yang baik dalam bermuamalah."

Sejarah peradaban Islam yang panjang telah membuktikan bahwa
baiknya perilaku para pedagang Muslim di masa lalu merupakan
penyebab masuknya jutaan orang ke dalam agama Islam.

Betapa kita membutuhkan para entrepreneur Muslim masa kini
yang memiliki keyakinan yang kuat sehingga ia dapat mengajak
orang-orang di luar Islam untuk memeluk agama mulia ini.
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Betapa kita merindukan hadirnya banyak entrepreneur Muslim
yang berakhlak mulia dan agung, yang mampu mengajak orang-
orang di luar Islam untuk diajak masuk kepada agama ini.

Dengan hadirnya buku ini diharapkan dapat ikut berpartisipasi
dalam mewujudkan para entrepreneur Muslim yang berjiwa da'i
kepada agama Allah dengan perilakunya dan perlakuannya yang
baik terhadap orang-orang, dia adalah da'i dengan lisan keadaan
meskipun tidak demikian dengan lisan ucapan.

Kami menyadari banyak kekurangan dalam buku ini, yang
diharapkan segala masukan dan catatan dari para pembaca akan
diperbaiki pada cetakan — cetakan berikutnya.

Kami juga mengucapkan banyak terima kasih kepada para pihak
yang banyak membantu dan ikut mendonasikan hartanya dalam
memperbanyak pencetakan buku ini.

Medan, 8 Oktober 2025

Penulis,

Zamakhsyari bin Hasballah Thaib
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HADITS MENGENAI REZEKI MAKHLUK
BERADA DALAM KETETAPAN ALLAH
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Dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash radhiyallahu 'anhu, dia berkata:
Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Allah telah menuliskan takdir makhluk sebelum Dia menciptakan
langit dan bumi selama lima puluh ribu tahun, dan Arsy-Nya berada
di atas air." (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya)
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Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ‘'anhu, dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang jujur dan dipercaya
berkata: "Sesungguhnya salah seorang dari kalian dikumpulkan
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penciptaannya dalam perut ibunya selama empat puluh hari,
kemudian menjadi segumpal darah selama itu, kemudian menjadi
segumpal daging selama itu, kemudian Allah mengutus seorang
malaikat dan memerintahkannya dengan empat kalimat, dan
dikatakan kepadanya: Tulis amalnya, rezekinya, ajalnya, dan
apakah dia termasuk orang yang celaka atau bahagia, kemudian
ditiupkan ruh ke dalamnya. Sesungguhnya salah seorang dari
kalian beramal hingga tidak ada jarak antara dirinya dan surga
kecuali sehasta, tetapi telah ditentukan baginya bahwa dia
termasuk orang yang celaka, maka dia beramal dengan amal ahli
neraka. Dan dia beramal hingga tidak ada jarak antara dirinya dan
neraka kecuali sehasta, tetapi telah ditentukan baginya bahwa dia
termasuk orang yang bahagia, maka dia beramal dengan amal ahli
surga." (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)
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Dari Abu Umamah Al-Bahili radhiyallahu 'anhu, dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya
Ruhul Qudus (yaitu Jibril) telah menghembuskan (melemparkan) ke
dalam hatiku bahwa tidak ada jiwa yang akan mati hingga ia
menyelesaikan ajalnya dan menyerap rezekinya; maka berusahalah
dengan cara yang baik, dan janganlah salah seorang dari kalian
terpengaruh oleh lambatnya rezeki sehingga mencarinya dengan
cara yang maksiat; karena Allah tidak akan mendapatkan apa yang
ada di sisi-Nya kecuali dengan ketaatan-Nya." (Diriwayatkan oleh
Abu Nu'aim)
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Dari Abu Darda' radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Sesungguhnya rezeki itu lebih menuntut hamba
daripada ajalnya." (Diriwayatkan oleh At-Thabrani)
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Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu: bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kalian merasa
lambat dalam mendapatkan rezeki; sesungguhnya tidak ada
seorang hamba pun yang akan mati hingga dia mendapatkan
rezeki terakhir yang telah ditentukan untuknya; maka bertakwalah
kepada Allah dan berusahalah dengan cara yang baik: mengambil
yang halal dan meninggalkan yang haram." (Diriwayatkan oleh Al-
Hakim)
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Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjamu seorang tamu, lalu beliau
mengirimkan pesan kepada istri-istrinya mencari makanan, tetapi
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tidak menemukan makanan di salah satu dari mereka. Maka beliau
berkata: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dari karunia dan
rahmat-Mu; karena tidak ada yang memilikinya kecuali Engkau."
Kemudian, seekor domba panggang dihadiahkan kepadanya, maka
beliau berkata: "Ini adalah dari karunia Allah, dan kami menunggu
rahmat." (Diriwayatkan oleh Thabrani dan Abu Nu'aim)

Kesimpulan

Keyakinan seorang muslim bahwa "rezeki makhluk berada
dalam ketetapan Allah", berarti bahwa Allah SWT telah mengatur
dan menjamin setiap jenis rezeki, baik itu harta, kesehatan, atau
hal lain, untuk setiap makhluk-Nya sejak awal Karena rezeki tidak

datang tanpa usaha, orang harus berusaha menjemputnya dengan
ikhtiar, tawakal, dan doa meskipun rezeki telah ditetapkan.

Ada beberapa hal penting yang memiliki keterkaitan dengan
keyakinan bahwa rezeki makhluk berada dalam ketetapan Allah,
diantaranya:

1. Adanya jaminan dari Allah terkait ketetapan rezeki hamba,
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an, surat Hud ayat 6,
"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya.”

2. Seorang mukmin meyakini bahwa rezeki bukan hanya harta;
melainkan juga mencakup kesehatan, iman, keharmonisan
keluarga, dan hal baik lainnya.

3. Setiap orang harus berusaha keras untuk mencari dan
mendapatkan rezeki dengan akal dan pikiran yang
diberikan Allah, meskipun rezeki sudah ditetapkan.

4. Setelah melakukan usaha, seseorang harus bertawakal
(berserah diri) kepada Allah dengan penuh keyakinan
bahwa rezeki akan datang dari sumber yang tidak diduga.

5. Memahami konsep keberkahan rezeki sangat penting Jika

kita memiliki sedikit rezeki yang berkah, itu bisa menjadi
cukup. Namun, jika kita memiliki banyak rezeki, selama
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rezeki itu tidak berkah karena diperoleh dengan cara yang
buruk, maka hal itu tidak akan memberi kita ketenangan.

6. Ketetapan rezeki sebagaimana dijelaskan dalam banyak
hadits di atas seharusnya membuat orang tidak khawatir
akan mendapatkan rezeki yang berlebihan atau tertukar
dengan orang lain karena Allah Maha Adil dalam membagi
rezeki-Nya.
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HADITS MENGENAI KEUTAMAAN IKHTIYAR
DALAM MENJEMPUT REZEKI
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata:
Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wa sallam- bersabda: "Lebih baik
salah seorang dari kalian memikul seikat kayu bakar di
punggungnya daripada meminta-minta kepada orang lain, baik
mereka memberinya atau menolaknya." (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari)
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Diriwayatkan dari al-Migdam radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah
-shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Tidak ada seseorang pun
yang makan makanan lebih baik daripada makanan yang dihasilkan
dari kerja tangannya sendiri, dan sesungguhnya Nabi Allah Daud
'alaihis salam makan dari hasil kerja tangannya sendiri."
(Diriwayatkan oleh Muslim)
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Dari Rifa'ah Ibnu Rafi' bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam
pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau
bersabda: "Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap
jual-beli yang bersih." Diriwayatkan oleh al-Bazzar. Hadits shahih
menurut Hakim.
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Dari Ka'b bin 'Ajrah radhiyallahu 'anhu berkata: Seorang pria lewat
di hadapan Nabi Muhammad SAW, dan para sahabat Nabi melihat
ketekunan dan semangatnya yang mengagumkan. Mereka berkata:
"Wahai Rasulullah, seandainya ini untuk jalan Allah." Maka Nabi
Muhammad SAW berkata: "Jika seseorang keluar untuk mencari
nafkah bagi anak-anaknya yang masih kecil, maka dia berada di
jalan Allah. Jika dia keluar untuk mencari nafkah bagi kedua orang
tuanya yang sudah tua, maka dia berada di jalan Allah. Jika dia
keluar untuk mencari nafkah bagi dirinya sendiri agar terhindar dari
kemiskinan, maka dia berada di jalan Allah. Namun jika dia keluar
untuk mencari nafkah dengan riya' dan kesombongan, maka dia
berada di jalan setan." (Diriwayatkan oleh Al-Thabrani)
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Kesimpulan

Untuk mendapatkan rezeki, ikhtiar sangat penting. Hal ini
bertujuan agar mendapatkan kesuksesan di dunia dan akhirat,
menghindari kemalasan, menumbuhkan keyakinan dan kepuasan
batin, dan mendapatkan rezeki yang berharga. Selain itu, hal ini
juga merupakan bukti ketaatan dan komitmen hamba kepada Allah
SWT, seperti yang ditunjukkan oleh burung yang bekerja keras
untuk mendapatkan rezeki.

Ada banyak manfaat yang dapat dipetik dari berikhtiar
dalam menjemput rezeki, diantaranya:

1. Seseorang dapat mencapai kesuksesan dan kemakmuran
baik dalam kehidupan dunia maupun sebagai bekal untuk
kehidupan akhirat dengan melakukan usaha yang maksimal.

2. Seseorang dapat mengubah keadaannya menjadi lebih baik
dengan berikhtiyar. Allah menegaskan dalam firman-Nya
bahwa Dia tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sampai mereka mengubah diri mereka sendiri. Dengan
demikian, ikhtiar adalah cara untuk memperbaiki kondisi
hidup.

3. Dengan berusaha dan beramal sebaik mungkin, pintu rezeki
akan terbuka dan banyak keberkahan akan datang . Bagi
mereka yang mau berikhtiyar.

4. Seseorang akan merasa terhormat di mata orang lain dan
puas karena dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri.

5. Ikhtiar mengimbangi kemalasan dan mendorong seseorang
untuk menjadi semangat dan bekerja keras untuk mencapai
tujuan mereka.

6. Seorang hamba melakukan ikhtiar untuk meminta rahmat
dan keridaan-Nya.

Ikhtiyar yang benar harus disertai dengan tawakal, yaitu
keyakinan penuh pada Allah setelah melakukan upaya terbaik .
menghentikan upaya tanpa menyerahkan hasil akhir kepada Allah.
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Ikhtiyar berarti melakukan usaha terbaik yang kita bisa.
Melakukan usaha seperti burung yang terbang pagi mencari rezeki
menunjukkan bahwa kita benar-benar serius dalam mencapai
sesuatu.

Dalam Islam, usaha keras dan tekun yang dilakukan secara
maksimal adalah bagian dari ibadah yang akan dibalas oleh Allah,
Islam mengajarkan untuk bekerja keras dan tekun.
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HADITS MENGENAI KEKAYAAN DAN
KEMISKINAN MERUPAKAN UJIAN BAGI
MUKMIN DI DUNIA
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Kekayaan itu bukan karena
banyaknya harta benda, tetapi kekayaan itu adalah kekayaan jiwa."
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Musibah akan terus
menimpa seorang mukmin laki-laki atau perempuan pada dirinya,
anaknya, dan hartanya hingga ia menemui Allah dan tidak ada dosa
padanya." (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi)
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Dari Suhaib bin Sinan radhiyallahu 'anhu dia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Ajaibnya urusan orang
beriman, semua urusannya adalah baik baginya, dan itu tidak ada
pada siapa pun kecuali orang beriman: jika dia mendapatkan
kesenangan, dia bersyukur dan itu baik baginya, dan jika dia
mendapatkan kesulitan, dia bersabar dan itu baik baginya."
(Diriwayatkan oleh Muslim)
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Dari Anas radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: "Sesungguhnya besarnya pahala sebanding
dengan besarnya cobaan, dan sesungguhnya Allah jika mencintai
suatu kaum, Dia akan menguji mereka. Maka barangsiapa yang
ridha, maka baginya keridhaan, dan barangsiapa yang marah, maka
baginya kemurkaan." (Diriwayatkan oleh lIbn Majah dan Tirmidzi)
(Diriwayatkan oleh lIbn Majah dan Tirmidzi)
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Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘'anha, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda:
"Tidaklah Allah menguji seorang hamba dengan ujian yang dia
benci, kecuali Allah menjadikan ujian itu sebagai kafarat dan
penyucian selama dia tidak menurunkan apa yang menimpanya
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dari ujian itu kepada selain Allah, atau berdoa kepada selain Allah
untuk menghilangkannya." (Diriwayatkan oleh Ibn Abi Dunya).
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: "Tidaklah seorang mukmin tertusuk duri
atau lebih dari itu, kecuali Allah mengangkatnya satu derajat, atau
menghapuskan darinya satu kesalahan." (Diriwayatkan oleh
Muslim)
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Dari Sa'ad bin Abi Waqqas radhiyallahu 'anhu dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya, "Siapakah manusia
yang paling berat cobaanya?" Dia berkata: "Para nabi, kemudian
yang paling baik, kemudian yang paling baik. Seorang pria akan
diuji sesuai dengan agamanya. Jika agamanya keras, maka ujiannya
akan keras. Jika agamanya lembut, maka ujiannya akan sesuai
dengan agamanya. Ujian tidak akan berhenti dari seorang hamba
hingga dia berjalan di bumi tanpa dosa." (Diriwayatkan oleh Ibn
Majah dan At-Tirmidzi).
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Kesimpulan

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an, kekayaan dan
kemiskinan adalah ujian dari Allah bagi seorang mukmin di dunia
ini. Dalam ujian ini, kemampuan seorang mukmin diuji untuk
bersyukur ketika mereka kaya, bersabar ketika mereka miskin, dan
menggunakan rezekinya dengan cara yang sesuai dengan perintah
Allah, bukannya melalaikan akhirat atau terjebak dalam
keserakahan dan keburukan dunia.

Adapun dasar dari apa yang disampaikan di atas Allah
berfirman dalam surah Al-Anbiya' ayat 35, "Dan Kami menguiji
kalian dengan kebaikan dan keburukan sebagai cobaan, dan hanya
kepada Kamilah kalian dikembalikan."

Rasulullah SAW juga mengatakan bahwa ujian yang
dihadapi oleh umat Muhammad SAW adalah harta kekayaan, yang
dapat membuat mereka mengabaikan ketaatan kepada Allah.

Saat seseorang dalam kondisi kaya, pada hakikatnya ia
sedang diuji dengan kekayaan itu, untuk menentukan apakah
seseorang bersyukur, memanfaatkan hartanya dengan baik melalui
zakat dan sedekah, dan tidak sombong atau mengabaikan
kewajiban agamanya.

Tidak dapat dipungkiri saat seseorang dalam kondisi kaya
iapun dihadapkan dengan beragam resiko, dimana kekayaan dapat
menyebabkan kelalaian, ketamakan, dan kerusakan, bahkan
membuat seseorang lupa akan kehidupan akhirat jika tidak
dikelola dengan baik.

Sebaliknya, saat seseorang dalam kondisi miskin ia juga
sedang diuji untuk dinilai tingkat kesabaran dan tekad seseorang
untuk menegakkan kebenaran tanpa menyerah atau menyerah.
Karenanya, seorang mukmin diuji apakah dia akan bersabar,
berdoa untuk meminta perlindungan dari Allah, dan tidak
menyalahkan Tuhan atas situasinya.
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Atas dasar inilah, sikap seorang mukmin saat kaya adalah
bersyukur, menyadari bahwa kekayaan adalah karunia Allah, dan
menggunakannya untuk kebajikan, seperti zakat dan sedekah.

Di sisi lain pada saat miskin seorang mukmin dituntut untuk
senantiasa bersabar, berdoa agar Anda dilindungi oleh Allah, dan
jangan merasa terhina oleh situasi yang menimpanya.

Karena kedua ujian ini adalah bagian dari perjalanan hidup
seorang hamba di dunia, seorang mukmin yang memiliki iman yang
kuat dapat melewatinya dengan mulia.
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HADITS MENGENAI NILAI
HARTA DAN KEBERMANFAATANNYA
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Dari Ka'ab bin 'Ujrah radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya setiap umat
memiliki fitnah, dan fitnah umatku adalah harta." (Diriwayatkan
oleh At-Tirmidzi)
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Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seandainya anak Adam
memiliki dua lembah harta, dia akan mencari lembah ketiga. Dan
tidak ada yang dapat memenuhi perut anak Adam kecuali tanah,
dan Allah akan menerima taubat orang yang bertaubat."
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Amr bin Al-Ash radhiyallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam mengutusku dan berkata: Ambillah pakaian dan
senjatamu, kemudian datanglah kepadaku. Aku datang kepadanya,
lalu dia berkata: Aku ingin mengutusmu ke sebuah pasukan, maka
Allah akan menyelamatkanmu dan memberikanmu harta rampasan,
dan aku menginginkan untukmu harta yang baik. Aku berkata:
Wahai Rasulullah, aku tidak masuk Islam karena harta, tetapi aku
masuk Islam karena keinginan untuk beragama Islam. Dia berkata:
Wahai Amr, sebaik-baik harta adalah harta yang baik untuk orang
yang baik. Diriwayatkan oleh Al-Azhim Abadi).
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seorang hamba berkata:
Hartaku, hartaku, padahal ia hanya memiliki tiga hal dari hartanya:
apa yang ia makan dan habis, atau apa yang ia pakai dan usang,
atau apa yang ia berikan dan menjadi milik dirinya. Selain itu,
semua itu akan pergi dan ditinggalkan untuk orang lain."
(Diriwayatkan oleh Muslim)
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Dari Abu Dzar Al-Ghifari radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadaku: "Wahai
Abu Dzar, apakah menurutmu banyaknya harta itu adalah
kekayaan?" Aku berkata: Ya, wahai Rasulullah. Dia berkata:
"Apakah kamu menganggap sedikitnya harta itu adalah
kemiskinan?" Aku berkata: Ya, Rasulullah. Dia berkata:
"Sesungguhnya kekayaan itu adalah kekayaan hati, dan kemiskinan
itu adalah kemiskinan hati." (Diriwayatkan oleh Al-Mundziri).
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Dari Abu Barzah Al-Aslami Nadhla bin Ubaid radhiyallahu 'anhu dia
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak
akan bergeser kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat hingga
dia ditanya tentang empat hal: tentang umurnya, untuk apa dia
habiskan; tentang ilmunya, apa yang dia amalkan; tentang
hartanya, dari mana dia peroleh dan untuk apa dia belanjakan; dan
tentang masa mudanya, untuk apa dia habiskan." (Riwayat Al-
Haithami).
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Telah diperlihatkan
kepadaku tiga orang pertama yang masuk surga dan tiga orang
pertama yang masuk neraka; adapun tiga orang pertama yang
masuk surga adalah syahid, seorang hamba sahaya yang beribadah
dengan baik kepada Tuhannya dan berbakti kepada tuannya, dan
seorang yang terhormat yang memiliki keluarga. Adapun tiga
orang pertama yang masuk neraka adalah seorang pemimpin yang
zalim, seorang yang kaya tetapi tidak menunaikan hak Allah dalam
hartanya, dan seorang miskin yang sombong." (Diriwayatkan oleh
Al-Mundziri).

Kesimpulan

Sangat tepat untuk mengatakan bahwa nilai harta diukur
berdasarkan manfaatnya daripada jumlah. Ini juga mencerminkan
perspektif filosofis dan religius tentang kekayaan. Dengan harta
yang sedikit, seseorang dapat hidup dengan ketenangan dan
kebahagiaan karena manfaatnya, sebuah konsep dalam Islam yang
disebut "berkah".

Untuk beberapa alasan, kemanfaatan lebih penting
daripada jumlah:

1. Dalam perspektif Islam, kekayaan adalah amanah. Harta
adalah amanah dari Tuhan yang harus dijaga dengan baik,
bukan milik mutlak manusia. Sejauh mana harta digunakan
sesuai dengan ajaran agama menentukan nilainya yang
sebenarnya.

2. Tugas sosial seseorang yang memiliki banyak harta tetapi
tidak mengelolanya dengan baik tidak benar-benar memiliki
kekayaan. Harta yang sedikit tetapi bermanfaat akan
memiliki nilai yang lebih besar.

3. Kualitas, bukan jumlah tercermin dalam konsep kekayaan
hati, yang ditandai dengan mengurangi ketergantungan
pada sesama manusia, adalah ciri kekayaan yang
sebenarnya menurut pandangan Islam. Seseorang yang



ZAMAKHSYARI BIN HASBALLAH THAIB

kaya hati mungkin tidak memiliki banyak harta, tetapi
mereka memiliki rasa cukup dan ketenangan batin.
Kepuasan batin yang diperoleh dari menggunakan harta
secara bijak dan bermanfaat jauh lebih mendalam dan
permanen daripada kepuasan yang diperoleh dari memiliki
banyak barang.

Pemerataan ekonomi melalui distribusi kekayaan. Islam
melarang penimbunan harta karena dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi dan membuat harta hanya beredar
di kalangan orang kaya. Sebaliknya, harta seharusnya
didistribusikan secara luas sehingga setiap anggota
masyarakat dapat memperoleh keuntungan darinya.

Harta yang digunakan untuk kebaikan atau disedekahkan
akan menjadi bekal di akhirat yang tidak akan hilang.
Rasulullah mengatakan bahwa harta yang kita miliki
hanyalah apa yang kita makan, pakai sampai tua, dan
sedekahkan. Semua yang tersisa akan ditinggalkan kepada
ahli waris.

Dalam ilmu ekonomi nilai guna suatu barang atau jasa

diukur dari manfaatnya, bukan jumlah. Berikut beberapa bentuk
nilai yang dikenal dalam ilmu ekonomi:

1.

Nilai guna bentuk. Contohnya, jika dibandingkan dengan
roti yang sudah jadi, bahan mentah seperti tepung, gula,
dan telur memiliki nilai guna yang lebih tinggi.

Nilai guna tempat. Contohnya, Suatu barang memiliki nilai
lebih besar ketika berada di tempat yang tepat. Misalnya,
es balok memiliki nilai lebih besar ketika berada di daerah
panas daripada di daerah dingin.

Nilai harga waktu. Payung, contohnya, akan lebih
bermanfaat saat musim hujan.

Nilai kepemilikan. Baju yang sudah dijahit akan lebih
berharga jika dimiliki oleh pelanggan.
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Oleh karena itu, bukan seberapa banyak kekayaan yang
dimiliki, tetapi sejauh mana kekayaan itu dapat menghasilkan
manfaat.
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HADITS MENGENAI HAL YANG MENAMBAH
DAN MENGURANGI REZEKI

L5y 0 Tai & e ) -pliny ke <l o il gy JL3
(sl olg)) (damy Juaild “3,)3i g«

Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wa sallam- bersabda: "Barangsiapa
yang ingin dilapangkan rezekinya, atau dipanjangkan umurnya,
maka hendaklah ia menyambung silaturahmi." (Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari)
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Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Barangsiapa
yang ingin umur panjang dan rezekinya bertambah, hendaklah ia
berbakti kepada orang tuanya dan menyambung silaturahmi."
(Diriwayatkan oleh Al-Haithami)
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar -semoga Allah meridhainya-
bahwa dia berkata: "Zina menyebabkan kemiskinan" (Diriwayatkan
oleh Al-Albani).
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Diriwayatkan dari Thawban, budak Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa
sallam- bahwa dia berkata: "Sesungguhnya seorang laki-laki
terhalang dari rezeki karena dosa yang dilakukannya."
(Diriwayatkan oleh Al-Albani)

Kesimpulan

Takwa dan perbuatan manusia memengaruhi peningkatan
dan penurunan rezeki dalam Islam Umat Muslim dianjurkan untuk

bertobat dari dosa, menjaga silaturahmi, banyak bersedekah,
bersyukur, jujur, bekerja keras, dan berdoa untuk meningkatkan
rezeki. Sebaliknya, hal-hal seperti melakukan dosa, melalaikan
salat, memutus silaturahmi, tidur terlalu lama setelah subuh, dan
membuang-buang sesuatu dapat mengurangi atau menghalangi
keberkahan rezeki.

Berikut dirangkum beberapa bentuk ketaatan yang
berdampak terhadap bertambahnya rezeki:

1. Ketakwaan kepada Allah Ta'ala merupakan kunci untuk
memperoleh rezeki yang tak terduga, seperti yang
dinyatakan dalam Surat Thaha ayat 132.

2. Sedekah dalam bentuk berbagi rezeki dengan tulus
merupakan cara yang bagus untuk mencegah rezeki hilang
dan justru menambah rezeki.

3. Bersyukur atas karunia Allah adalah cara untuk
mendapatkan lebih banyak rezeki.

4. Memperbanyak istighfar, Dimana seseorang hamba dapat
meminta ampunan Allah dan mendapatkan hujan rezeki
yang tak terduga.

5. Menyambung tali silaturahmi dengan mempertahankan
hubungan baik dengan keluarga, kerabat, dan orang lain.
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6.

7.

Berusaha dengan Tekun (lkhtiyar) dengan bekerja keras dan
bersungguh-sungguh dalam mencari rezeki.

Bertawakal dengan berserah diri sepenuhnya kepada Allah
setelah melakukan usaha yang keras.

Di sisi lain, ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap

berkurangnya rezeki, antara lain:

1.

2.

Perbuatan Dosa, terutama berbohong, dapat menghalangi
rezeki.

Melalaikan Shalat dapat menyebabkan rezeki seseorang
menjadi lebih buruk.

Tidur Terlalu Pagi setelah sholat Subuh dapat menghambat
rezeki, kecuali mereka yang bekerja di malam hari.
Memutus Silaturahmi dan menghilangkan hubungan
dengan kerabat dan keluarga dapat menjadi penghalang
rezeki.

Melakukan pemborosan dengan membelanjakan terlalu
banyak uang, membuang harta, atau menggunkannya untuk
hal — hal yang tidak berguna dan bermanfaat.

Perilaku bermasalah Lainnya.
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HADITS MENGENAI KEBERKAHAN
DALAM REZEKI
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Dari Jabir radhiyallahu 'anhu bahwa Umm Malik biasa memberikan
hadiah kepada Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- berupa mentega
dalam sebuah wadah, lalu anak-anaknya datang dan meminta
makanan, tetapi tidak ada apa-apa di rumah mereka. Maka dia
mengambil wadah yang biasa dia berikan kepada Nabi -shallallahu
'alaihi wa sallam- dan menemukan mentega di dalamnya. Dia terus
menyediakan makanan untuk keluarganya sampai mentega itu
habis. Kemudian dia datang kepada Nabi -shallallahu 'alaihi wa
sallam- dan beliau bertanya: "Apakah kamu sudah memerasnya "?
Dia berkata: "Ya," dia berkata: "Jika kamu membiarkannya, ia akan
tetap berdiri) ".(Diriwayatkan oleh Muslim).
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu dia berkata: ((Abu Talhah
berkata kepada Ummu Sulaim: "Aku mendengar suara Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam lemah, aku tahu dia lapar, apakah kamu
memiliki sesuatu "?Maka dia berkata: "Ya," lalu dia mengeluarkan
beberapa roti dari gandum, kemudian dia mengambil
kerudungnya, membungkus roti dengan sebagian darinya, lalu
menyembunyikannya di bawah pakaianku, dan mengembalikan
sebagian darinya kepadaku, kemudian dia mengirimku kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Maka aku pergi
membawanya dan menemukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam sedang duduk di masjid bersama orang-orang. Aku berdiri
di hadapan mereka, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
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berkata: "Apakah Abu Talhah yang mengirimmu "?Dia berkata:
"Aku menjawab, 'Ya,' dia bertanya, 'Apakah makanan "?Maka aku
berkata: "Ya," lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata
kepada orang-orang yang bersamanya: "Berdirilah." Dia berkata:
Maka mereka pergi dan aku pergi di depan mereka, hingga aku
menemui Abu Talhah, lalu aku memberitahunya. Abu Talhah
berkata: "Wahai Ummu Sulaim, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam telah datang bersama orang-orang, dan kami tidak memiliki
apa-apa untuk memberi makan mereka." Ummu Sulaim berkata:
"Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Dia berkata: Maka Abu Talhah
pergi hingga menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam datang bersamanya hingga
mereka masuk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata:
"Bawakan apa yang ada padamu, wahai Ummu Sulaim "!Maka
Ummu Sulaim membawa roti itu dan Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam memerintahkan untuk membagikannya. Ummu Sulaim
memeras susu dari kantongnya dan menambahkannya. Kemudian
Rasulullah SAW berkata tentang roti itu apa yang Allah kehendaki
untuk dikatakannya. Kemudian beliau berkata: "lzinkan sepuluh
orang." Maka mereka diizinkan dan makan sampai kenyang, lalu
keluar. Kemudian beliau berkata: "lzinkan sepuluh orang." Maka
mereka diizinkan dan makan sampai kenyang, lalu keluar.
Kemudian beliau berkata: "Izinkan sepuluh orang." Sampai semua
orang makan dan kenyang, dan jumlah mereka tujuh puluh atau
delapan puluh orang). (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).
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Dari Salamah radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: "Persediaan
makanan orang-orang berkurang dan mereka menjadi miskin,
maka mereka datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di
dekat unta-unta mereka dan beliau mengizinkan mereka. Umar
menemui mereka dan memberitahukan kepada beliau, maka beliau
berkata: "Apa yang tersisa bagi kalian setelah unta-unta kalian?"
Maka Umar masuk menemui Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan
berkata: "Wahai Rasulullah, apa yang tersisa bagi mereka setelah
unta-unta mereka "?Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Panggillah orang-orang, maka mereka akan datang
dengan  kelebihan bekal mereka." Kemudian mereka
membentangkan alas dan meletakkannya di atas alas tersebut.
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam berdiri, berdoa, dan
memberkati makanan itu. Lalu beliau memanggil mereka dengan
wadah-wadah mereka, dan orang-orang mengambil makanan itu
hingga mereka selesai. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
dan aku adalah utusan Allah) ". (Diriwayatkan oleh al-Bukhari).
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Dari Jabir radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: "Seorang pria
datang kepada Nabi shallallahu ‘'alaihi wa sallam meminta
makanan, maka Nabi memberinya setengah sha' gandum. Pria itu
terus memakannya bersama istrinya dan tamu mereka hingga
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habis. Kemudian dia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam dan berkata: 'Seandainya kamu tidak mengukurnya, pasti
kalian akan memakannya dan akan bertahan untuk kalian."
(Diriwayatkan oleh Muslim).

Kesimpulan

Rezeki yang berkah hakikatnya wujudnya peningkatan
kebaikan yang tidak hanya menghasilkan manfaat spiritual dan
sosial, tetapi juga membuat seseorang merasa cukup, tenang, dan
semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ciri-ciri kebaikan ini
termasuk diperoleh melalui cara yang halal, membawa
kebahagiaan lahir dan batin, diiringi rasa syukur dan ibadah,
bermanfaat bagi sesama, dan membuat pemiliknya merasa cukup
dan tidak serakah.

Rezeki yang berkah bukan hanya sekedar persoalan
banyaknya harta atau materi; namun keberkahan rezeki esensinya
bagaimana rezeki yang diterima mampu menghasilkan lebih
banyak kebaikan, keuntungan, dan ketenangan, baik secara
spiritual maupun material .Rezeki yang berkah adalah anugerah
dari Allah SWT yang menguntungkan penerima dan orang lain,
meningkatkan kualitas hidup dan kedekatan dengan Pencipta .

Ada beberapa ciri yang dapat ditemukan pada rezeki yang
berkah, diantaranya:

1. Diperoleh dengan cara yang halal, yang dibenarkan oleh
agama, bukan dengan cara yang haram atau merugikan
orang lain.

2. Keberkahan dalam rezeki mendatangkan kebahagiaan lahir
dan batin. Dengan kata lain, rezeki yang berkah tidak hanya
memenuhi kebutuhan fisik Anda, tetapi juga membuat Anda
merasa tenang, tenang, dan bahagia di dalam diri Anda.

3. Keberkahan dalam rezeki senantiasa diimbangi dengan
Rasa Syukur dan l|badah. Artinya, orang yang memiliki
rezeki berkah akan menjadi lebih bersyukur, beribadah
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dengan rajin, dan secara konsisten mendekatkan diri
kepada Allah melalui doa dan dzikir.

4. Keberkahan dalam rezeki memberikan manfaat yang luas
dan bermanfaat. Dengan kata lain, rezeki yang berkah akan
digunakan untuk kebajikan, seperti sedekah, membantu
orang yang membutuhkan, dan kegiatan sosial yang
bermanfaat bagi masyarakat .

5. Rezeki berkah menjadikan seseorang merasa cukup dan
tidak serakah. Sebaliknya, Harta yang berkah membuat
pemiliknya merasa cukup dengan apa yang mereka miliki,
bukan sombong, malas, atau rakus.

6. Rezeki berkah menumbuhkan ketenangan hati, sehingga
membuat hati tenang, damai, dan percaya bahwa harta
adalah titipan dari Allah.

7. Keberkahan dalam rezeki menghantarkan pada istiqomah
dalam kebaikan. Maka, rezeki yang berkah juga mendorong
seseorang untuk terus berbuat kebajikan dan mematuhi
perintah agama secara konsisten.
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HADITS MENGENAI KEUTAMAAN
BERTAWAKKAL KEPADA ALLAH
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Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhu: (Bahwa Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wa sallam- biasa berkata: "Ya Allah, kepada-Mu
aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku
bertawakal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku berdebat, Ya
Allah, aku berlindung dengan keagungan-Mu -tiada Tuhan selain
Engkau- agar Engkau tidak menyesatkanku, Engkaulah Yang Hidup
yang tidak mati, sedangkan jin dan manusia mati"). (Diriwayatkan
oleh Muslim).
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Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Seandainya
kalian bertawakkal kepada Allah dengan tawakkal yang sebenar-
benarnya, niscaya Allah akan memberi rezeki kepada kalian
sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung; mereka pergi
dalam keadaan lapar dan pulang dalam keadaan kenyang."
(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi).
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Dari Ummu Salamah radhiyallahu 'anhu: (Bahwa Nabi -shallallahu
'alaihi wa sallam- jika keluar dari rumahnya berkata: Bismillah,
tawakkaltu ‘ala Allah, Allahumma inni a'udzu bika min an nazilla aw
nudhilla, aw nazlima aw zulima, aw najhala aw yujhala alayna.
(Dengan nama Allah, Aku bertawakkal kepada Allah, Ya Allah, kami
berlindung kepada-Mu dari terjatuh atau tersesat, berbuat zalim
atau dizalimi, berbuat bodoh atau dibodohi). (Diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi).
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Dari Jabir radhiyallahu 'anhu berkata: (Kami berperang bersama
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sebuah ekspedisi
menuju Najd, dan kami bertemu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam di sebuah lembah yang banyak semak belukarnya.
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam turun di bawah sebuah
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pohon, lalu menggantungkan pedangnya pada salah satu
cabangnya. Dia berkata: Dan orang-orang menyebar di lembah
mencari naungan di bawah pohon-pohon. Dia berkata: Maka
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: Seorang pria
datang kepadaku ketika aku sedang tidur, lalu mengambil
pedangku. Aku terbangun dan dia berdiri di atas kepalaku, dan
aku tidak merasakan apa-apa kecuali pedang itu terhunus di
tangannya. Dia berkata kepadaku: Siapa yang akan melindungimu
dariku? Aku berkata: Allah. Kemudian dia berkata untuk kedua
kalinya: Siapa yang akan melindungimu dariku ?Aku berkata: Allah.
Kemudian dia berkata untuk kedua kalinya: Siapa yang akan
melindungimu dariku ?Aku berkata: Allah, lalu dia mengangkat
pedangnya dan berkata: "Inilah dia duduk," kemudian Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak menghadapnya. (Diriwayatkan
oleh Al-Bukhari)

Kesimpulan

Setelah melakukan usaha (usaha), tawakkal adalah
menyerahkan diri kepada Allah dengan hati yang tenang dan yakin
bahwa Allah akan mencukupi segala kebutuhan kita, termasuk
rezeki, dengan cara yang tak terduga.

Dalam hubungannya dengan rezeki, tawakal adalah cara
untuk mendapatkan rezeki dan menikmati hidup, karena Allah
memberikan rezeki kepada hamba-Nya yang bersandar kepada-
Nya, bukan hanya usaha semata.

Tawakal tidak berarti pasrah tanpa melakukan apa-apa,
tetapi kombinasi usaha maksimal dan keyakinan penuh bahwa
hasil akhir diserahkan kepada kehendak Allah.

Ketawakkalan ini setidaknya mendatangkan banyak
kemanfaatan yang dapat dipetik seorang mukmin, diantaranya:

1. Ketenangan Hati. Karena mereka bersandar hanya kepada
Allah dan percaya bahwa Dia selalu menjaga, melindungi,
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dan mencukupi mereka, orang yang bertawakal akan

merasa nyaman dan tenang.

2. Fokus pada Allah. Melakukan tawakal berarti meyakini
bahwa hanya Allah yang dapat memberi dan menolak
manfaat, dan bahwa Allah selalu merencanakan yang
terbaik bagi hamba-Nya, bahkan saat mereka menghadapi
ujian.

Hubungan Tawakal dengan Rezeki dapat dilihat dengan
jelas dari bagaimana Allah SWT berjanji akan memberikan rezeki
kepada mereka yang bertawakal dalam cara yang tidak dapat
diprediksi.

Di saat seseorang bertawakkal pastinya ia akan
memperoleh ketenangan dalam mencari rezeki. Tawakal membantu
seseorang tidak terbebani oleh hasil usahanya, sehingga mereka
tidak cemas atau stres saat mencari rezeki.

Selain itu, tawakal adalah bentuk iman yang benar, di mana
seseorang percaya bahwa Allah adalah pemberi utama rezeki.

Ketawakkalan seorang mukmin juga mampu mencegah dan
melindungi dirinya dari godaan Setan. Tawakal membantu
seseorang menghadapi godaan setan, yang berusaha menakut-
nakuti orang dengan kefakiran dan mendorong mereka untuk
berbuat dosa untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Di antara wujud ketawakkalan yang Efektif dalam mencari
rezeki:

1. Bekerja keras dan berusaha semaksimal mungkin untuk
mendapatkan uang.

2. Menyerahkan hasil akhir kepada Allah. Setelah melakukan
upaya, jangan khawatir atau khawatir tentang hasilnya;
sebaliknya, serahkan sepenuhnya kepada Allah.

3. Berserah diri dan berdoa. Mengiringi upaya dengan doa
dan yakin bahwa Allah akan memenuhi kebutuhan hamba-
Nya yang bertawakal.
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HADITS MENGENAI KEUTAMAAN SEDEKAH
DAN BERBAGI DENGAN SESAMA
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Dari Abu Dzar Al-Ghifari radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak ada
seorang Muslim yang menanam tanaman atau menanam biji-bijian,
lalu burung, manusia, atau hewan ternak memakannya, kecuali itu
akan menjadi sedekah baginya." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari).
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Dari Qais bin Abu Ghazalah radhiyallahu 'anhu, dia berkata: "Kami
pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam disebut sebagai
para penjual, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam lewat di
depan kami dan memberi kami nama yang lebih baik dari itu. Dia
berkata: 'Wahai para pedagang, sesungguhnya jual beli itu disertai
dengan kebohongan dan sumpah, maka campurlah dengan
sedekah." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibn
Majah, dan Ahmad).
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Dari Qais bin Abi Ghurzah radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Wahai para
pedagang, sesungguhnya setan dan dosa hadir dalam jual beli,
maka campurkanlah jual belimu dengan sedekah." (Diriwayatkan
oleh At-Tirmidzi).
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Ada tujuh golongan yang
akan dinaungi oleh Allah pada hari kiamat di bawah naungan-Nya,
pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: seorang
pemimpin yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam ibadah
kepada Allah, seorang lelaki yang mengingat Allah dalam
kesendirian hingga mengalir air matanya, seorang lelaki yang
hatinya tergantung di masjid, dua orang yang saling mencintai
karena Allah, seorang lelaki yang diajak oleh seorang wanita yang
memiliki kedudukan dan kecantikan untuk berzina, tetapi ia
berkata: 'Aku takut kepada Allah,’ dan seorang lelaki yang
bersedekah dengan tangan kanannya tetapi menyembunyikannya
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sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dilakukan
tangan kanannya." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari).

:Mgida&‘&as&‘ Jgwy JB :JL5 &l die <l SR By usio.s
4J.\‘u|3 M‘Y‘%‘M}b‘:: u—wSUA J.w‘_a.\.;a.’u.a))

Jia 5985 G 13308 9051 (50 LeS il L 3 st i
(el ols) (il

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa bersedekah
dengan sebiji kurma dari usaha yang baik, dan Allah tidak
menerima kecuali yang baik, maka Allah menerimanya dengan
tangan kanan-Nya, kemudian Allah akan membesarkannya bagi
pemiliknya, sebagaimana salah seorang dari kalian membesarkan
anak kudanya, hingga menjadi sebesar gunung." (Diriwayatkan
oleh Al-Bukhari).
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Dari Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu 'anha: (Ada seorang
wanita miskin datang membawa dua anak perempuannya, maka
aku memberinya tiga butir kurma. Dia memberikan satu butir
kurma kepada masing-masing anaknya, dan mengangkat satu butir
kurma ke mulutnya untuk memakannya, tetapi kedua anaknya
memakannya. Maka dia membelah butir kurma yang ingin
dimakannya di antara keduanya. Aku kagum dengan tindakannya,
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lalu aku menyebutkan apa yang dia lakukan kepada Rasulullah -
shallallahu 'alaihi wa sallam-, maka beliau bersabda: Sesungguhnya
Allah telah mewajibkan baginya surga dengan perbuatannya itu,
atau membebaskannya dari api neraka dengan perbuatannya itu).
(Diriwayatkan oleh Muslim).
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak ada satu hari pun di
mana para hamba bangun di pagi hari, melainkan dua malaikat
turun. Salah satu dari keduanya berkata: 'Ya Allah, berikanlah ganti
kepada orang yang berinfak,' dan yang lainnya berkata: 'Ya Allah,
berikanlah kebinasaan kepada orang yang menahan diri."
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari).

Kesimpulan

Bagi pebisnis, bersedekah dan berbagi harta membawa
keberkahan dan mempelancar rezeki, karena Allah akan
melipatgandakan harta dan memberikan kemudahan bagi pebisnis
yang ikhlas. Selain itu, sedekah membersihkan harta dari dosa,
menghapus kesalahan, menumbuhkan empati, dan mencegah
keangkuhan. Selain itu, bersedekah adalah investasi akhirat yang
menghasilkan banyak pahala dan dapat membantu Anda di akhirat.

Berikut beberapa keutamaan bersedekah dan berbagai bagi
kalangan pebisnis:

1. Pelancar Usaha dan Rezeki. Karena "hal baik akan dibalas
dengan kebaikan", pebisnis akan lebih mudah menjalankan
bisnis mereka dengan bersedekah.
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. Mendatangkan Berkah dan Keridaan Allah. Sedekah yang
tulus yang berasal dari usaha yang baik akan membawa
keberkahan dan keridaan Allah SWT. Pahala Berlipat Ganda:
Allah SWT berjanji akan melipatgandakan pahala bagi
mereka yang bersedekah, menjadikan sedekah sebagai
investasi yang aman di akhirat.

. Membersihkan Harta dan Dosa. Seperti air memadamkan
api, sedekah dapat membersihkan harta dan menghapus
dosa.

. Mencegah Sifat Buruk. Bersedekah membantu mencegah
sifat sombong, angkuh, dan menimbun harta.

. Menumbuhkan Empati. Berbuat kebajikan membantu orang
menjadi lebih peduli dan empati dengan orang yang
membutuhkan.

. Melindungi dari Bencana. Orang percaya bahwa sedekah
dapat mencegah bala dan bencana.

. Memperoleh naungan di hari kiamat. Sebuah hadis
mengatakan bahwa orang yang banyak bersedekah akan
diberi naungan di hari kiamat.



HADITS - HADITS TERKAIT
ATURAN SYARI'AH YANG HARUS
DIPATUHI PARA ENTREPRENEUR
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HADITS MENGENAI URGENSI PENGETAHUAN
HALAL DAN HARAM BAGI ENTREPRENEUR
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Dari Nu'man bin Bashir radhiyallahu 'anhu berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata -dan Nu'man
mengisyaratkan dengan dua jarinya ke telinganya-: "Sesungguhnya
yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara
keduanya ada perkara-perkara yang samar yang tidak diketahui
oleh banyak orang. Maka barangsiapa menjauhi perkara-perkara
yang samar, ia telah membersihkan agama dan kehormatannya.
Dan barangsiapa jatuh ke dalam perkara-perkara yang samar, ia
jatuh ke dalam yang haram, seperti pengembala yang
menggembalakan ternaknya di sekitar kawasan larangan, hampir
saja ia menggembalakan ternaknya di dalamnya. Ingatlah, bahwa
setiap raja memiliki kawasan larangan, dan ingatlah bahwa
kawasan larangan Allah adalah yang diharamkan-Nya. Ingatlah,
bahwa di dalam tubuh ada segumpal daging, jika baik segumpal
daging itu, maka baiklah seluruh tubuhnya, dan jika rusak
segumpal daging itu, maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ingatlah,
bahwa segumpal daging itu adalah hati." (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim)
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Dari Salman Al-Farisi radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: -
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya tentang mentega,
keju, dan kulit binatang? Dia berkata: "Yang halal adalah apa yang
dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang
diharamkan Allah dalam kitab-Nya, dan apa yang tidak disebutkan;
itu adalah sesuatu yang dimaafkan." (Diriwayatkan oleh Al-Albani).
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Dari Jabir radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wa sallam bersabda: "Daging yang tumbuh dari yang haram tidak
akan masuk surga, dan setiap daging yang tumbuh dari yang
haram maka neraka lebih berhak atasnya." (Diriwayatkan oleh
Ahmad, Al-Darimi, dan Al-Baihaq;i).
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Dari Rifa'ah bin Rafi' radhiyallahu ‘'anhu bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: ((Wahai para
pedagang! Mereka pun menjawab seruan Rasulullah, mengangkat
leher dan pandangan mereka kepadanya, lalu beliau bersabda:
"Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari
kiamat dalam keadaan fasiq, kecuali orang yang bertakwa kepada
Allah, berbuat baik, dan jujur." (Diriwayatkan oleh Al-Thabari)
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Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata:
(Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat pemakan riba,
yang memberi makan riba, penulisnya, dan dua saksinya, dan
beliau berkata: mereka semua sama saja). (Diriwayatkan oleh
Muslim)
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Dari Jabir Ibnu Abdullah Radliyallaahu '‘anhu bahwa ia mendengar
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda di Mekkah pada
tahun penaklukan kota itu: "Sesungguhnya Allah melarang jual-beli
minuman keras, bangkai, babi dan berhala." Ada orang bertanya:
Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat baginda tentang lemak
bangkai karena ia digunakan untuk mengecat perahu, meminyaki
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kulit dan orang-orang menggunakannya untuk menyalakan
lampu?. Beliau bersabda: "Tidak, ia haram." Kemudian setelah itu
Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: "Allah melaknat
orang-orang Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan atas
mereka (jual-beli) lemak bangkai mereka memprosesnya dan
menjualnya, lalu mereka memakan hasilnya." (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim).
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Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu, dari Nabi Shallallaahu ‘'alaihi
wa Sallam bersabda: "Akan datang kepada manusia suatu masa di
mana seseorang tidak peduli apakah dia mengambil sesuatu dari
yang halal atau yang haram." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari).

Kesimpulan

Seorang pebisnis yang beriman wajib mengetahui aturan
halal dan haram terkait usahanya untuk menghindari sanksi hukum,
menjaga kepercayaan konsumen, memenuhi kewajiban etika bisnis
Islam, serta agar usahanya sesuai syariat Islam dan memenuhi
potensi pasar produk halal yang besar.

Pengetahuan ini dinilai sangat penting untuk meningkatkan
kualitas produk, memastikan kehalalan bahan dan proses produksi,
dan memperluas jangkauan pasar, termasuk pada skala global.

Berikut diringkas beberapa manfaat yang dapat diperoleh
seorang pebisnis yang paham batasan halal dan haram:

1. Memenuhi Kepatuhan terhadap ulil amri yang telah
mengatur dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal (JPH). Bisnis dapat
menghindari sanksi hukum dengan mengetahui aturan ini.



HADITS HADITS ENTREPRENEURSHIP

. Meningkatkan Kepercayaan Konsumen. Pelanggan Muslim
yang membeli barang sesuai keyakinan agama mereka
dapat percaya pada sertifikat halal. Label halal membantu
bisnis membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan
dan meningkatkan loyalitas mereka.

. Menegakkan etika bisnis Islam. Islam menetapkan prinsip
kejujuran dan transparansi sebagai dasar setiap aktivitas
bisnis. Bagian dari tanggung jawab etika penjual adalah
melindungi hak-hak pelanggan, terutama pelanggan
Muslim, dengan menjual barang yang dijamin halal.

. Memastikan Kehalalan Produk. Pengetahuan tentang
hukum halal dan haram membantu bisnis memastikan
bahwa bahan baku, proses produksi, pengemasan, dan
distribusi produk tidak mengandung bahan yang melanggar
syariat Islam.

. Mendorong Pertumbuhan Ekonomi. Indonesia memiliki
pasar produk halal yang sangat besar. Pebisnis dapat
membantu pertumbuhan ekonomi syariah dan menjadikan
Indonesia sebagai pusat halal dunia dengan memahami dan
menerapkan prinsip halal.

. Memperluas Jangkauan Pasar. Barang yang telah menerima
sertifikasi halal dapat dijual lebih luas di pasar domestik dan
internasional. Ini  memungkinkan pengusaha untuk
menjangkau pelanggan Muslim di seluruh dunia.

. Meningkatkan Daya Saing di Pasar Internasional. Sertifikasi
halal memastikan bahwa produk memenuhi standar kualitas
yang diakui, meningkatkan daya saing produk di pasar
internasional.
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HADITS MENGENAI ADAB TAWAR MENAWAR
DALAM BERBISNIS
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Ada seorang pedagang
yang memberi utang kepada orang-orang, dan jika dia melihat
seseorang yang kesulitan, dia berkata kepada anak buahnya:
'‘Bersikaplah baik kepadanya, semoga Allah bersikap baik kepada
kita.' Maka Allah pun bersikap baik kepadanya." (Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari).
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu, bahwa ia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Pedagang yang
jujur dan amanah bersama para nabi, shiddiqgin, dan syuhada."
(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi)
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Dari Jabir bin Abdullah Radliyallaahu 'anhu bahwa dia berkata:
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: ((Semoga Allah
merahmati seorang yang bersikap lembut ketika menjual, ketika
membeli, dan ketika menagih)). (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Jabir Ibnu Abdullah Radliyallaahu 'anhu bahwa ia menumpang
untanya yang sudah lemah dan ia ingin membiarkannya. la berkata:
Aku bertemu Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, lalu beliau berdoa
untukku dan memukul untaku. Kemudian unta itu berjalan tidak
seperti biasanya. Lalu beliau bersabda: "Juallah ia padaku dengan
satu uqiyyah." Aku berkata: Tidak. Beliau bersabda lagi: "Juallah ia
padaku." Lalu aku menjualnya dengan satu ugiyyah, namun dengan
syarat aku membawanya dahulu pada keluargaku. Setelah aku
melakukannya aku datang pada beliau dengan unta itu dan beliau
membayar harganya kepadaku. Kemudian aku pulang dan beliau
mengirim seseorang membuntutiku. Lalu beliau bersabda: "Apakah
engkau mengira aku menawarmu untuk mengambil untamu?
Ambillah untamu dan uangmu, ia hadiah untukmu." (Diriwayatkan
oleh Al-Bukhari dan Muslim).
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah
menyukai jual beli yang mudah, jual beli yang mudah, dan
keputusan yang mudah." (Diriwayatkan oleh Al-Hakim).
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Dari Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu, bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Allah 'Azza wa
Jalla memasukkan seorang laki-laki yang mudah, baik sebagai
pembeli, penjual, hakim, dan penuntut ke dalam surga." (Riwayat
An-Nasa'i)

Kesimpulan

Saat tawar-menawar, adab dan etika sangat penting untuk
mencapai transaksi yang saling ridha, adil, dan penuh berkah. Ini
juga penting untuk membangun hubungan yang baik antara
penjual dan pembeli, yang berdampak positif pada kelangsungan
bisnis dan keharmonisan sosial. Etik memastikan bahwa tindakan
tidak menyakiti, menipu, atau melakukan kezaliman, dan bahwa
proses tawar-menawar digunakan untuk mendapatkan keberkahan
daripada keuntungan materi.

Berikut beberapa manfaat yang dapat diperoleh tatakala
adab dan akhlak yang terpuji diterapkan saat tawar menawar
dalam bisnis:

1. Menciptakan Hubungan Baik dan Kepercayaan. Tawar-
menawar yang sopan membantu membangun hubungan
yang baik dan berkelanjutan antara penjual dan pembeli,
yang dapat berkontribusi pada transaksi yang
menguntungkan di masa depan.



HADITS HADITS ENTREPRENEURSHIP

2. Mendapatkan Keberkahan Transaksi. Menurut Islam, tawar-
menawar yang sesuai syariat akan menghasilkan berkah
dalam bisnis dengan menerapkan kejujuran dan
keterbukaan.

3. Menjaga Keadilan dan Mencegah Kriminalitas. Tawar-
menawar yang etis menjamin bahwa tidak ada pihak yang
dirugikan atau tertekan. Penjual tidak boleh menaikkan
harga secara paksa, sementara pembeli tidak boleh
menurunkan harga secara berlebihan yang merugikan
penjual.

4. Menjunjung Tinggi Integritas dan Kehormatan. Dasar etika
adalah menjaga kejujuran dan integritas dalam setiap
transaksi. Ini termasuk pembeli dan penjual yang tidak
menyembunyikan kecacatan barang.

5. Mewujudkan Prinsip Saling Ridha. Tujuan tawar-menawar
yang etis adalah untuk mencapai kesepakatan tanpa
paksaan yang disukai oleh kedua belah pihak. Untuk
menghindari kerugian atau penyesalan, prinsip saling ridha
sangat penting.

6. Menumbuhkan Nilai Kemanusiaan. Etika dalam tawar-
menawar mengajarkan untuk tidak hanya memikirkan
keuntungan, tetapi juga untuk memperhatikan perasaan
orang lain, terutama ketika berurusan dengan orang miskin
atau pedagang kecil.

Diantara contoh bagaimana penjual menjunjung tinggi adab
dalam tawar menawar adalah bersikap ramah, tidak
menyembunyikan cacat barang, tidak mematok harga yang tidak
wajar, dan terbuka untuk menjelaskan kondisi barang.

Di sisi lain diantara contoh adab seorang pembeli tatkala
melakukan tawar menawar adalah menawar dengan sopan dan
tidak berlebihan, menghormati keadaan penjual, dan tidak
menggunakan kebohongan atau paksaan untuk mendapatkan
harga yang sangat rendah.
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HADITS MENGENAI KOMITMEN
MEMENUHI AKAD DALAM BISNIS
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Allah berfirman: 'Ada tiga
orang yang Aku akan menjadi lawan mereka pada hari kiamat:
seorang yang memberikan janji kepadaku kemudian
mengkhianatinya, seorang yang menjual budak kemudian
memakan harganya, dan seorang yang menyewa pekerja kemudian
mengambil pekerjaannya tetapi tidak memberikan upahnya."
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari).
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya pengkhianat
akan dipasang panji pada hari kiamat, lalu dikatakan: Ini adalah
pengkhianatan si fulan bin fulan." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Amru bin Abasa radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa yang di antara
dirinya dan suatu kaum ada perjanjian, maka janganlah ia
membatalkan perjanjian tersebut, dan janganlah ia mengikat
mereka hingga berakhir masa perjanjian tersebut atau ia
mengirimkan kepada mereka dengan adil." (Diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi)
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Berikanlah upah
kepada pekerja sebelum kering peluhnya." (Diriwayatkan oleh lbn
Majah)

Kesimpulan

Berkomitmen memenuhi akad dalam bisnis merupakan hal
yang sangat penting, karena hal ini dapat menciptakan keadilan
dan kepastian hukum, menjaga integritas dan reputasi bisnis,
mencegah sengketa dan kerugian, serta mewujudkan transaksi
yang halal dan berkah sesuai ajaran Islam.

Memenuhi akad memastikan semua pihak mendapatkan
haknya dan terhindar dari eksploitasi, yang juga menumbuhkan
kepercayaan dan memperkuat hubungan bisnis yang
berkelanjutan.
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Berikut dipaparkan beberapa diantara manfaat utama

berkomitmen memenuhi akad:

1.

Menciptakan Kepercayaan dan Keamanan. Akad yang
dipenuhi secara sempurna, sesuai dengan prinsip syariat,
memberikan rasa aman dan bahagia bagi semua pihak
karena tidak ada lagi tanggungan atau janji yang tertunda.
Menjaga Kehalalan Transaksi. Akad yang sesuai dengan
syariat memastikan transaksi terhindar dari unsur-unsur
yang dilarang seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian),
dan maisir (perjudian), sehingga bisnis menjadi halal dan
berkah.

Mewujudkan Keadilan dan Mencegah Eksploitasi. Akad
yang adil berfungsi sebagai landasan hukum untuk
memastikan setiap pihak mendapatkan hak dan
kewajibannya secara seimbang, mencegah pihak yang lebih
kuat mengeksploitasi pihak yang lebih lemah.

Mencegah Sengketa Hukum. Dengan adanya akad yang
jelas dan komitmen untuk memenuhinya, risiko terjadinya
perselisihan dan sengketa hukum dapat diminimalisir,
sehingga hubungan bisnis tetap harmonis.

Meningkatkan Reputasi dan Keloyalan Pelanggan. Bisnis
yang menjunjung tinggi etika, termasuk memenuhi akad,
akan memiliki reputasi yang baik dan menciptakan loyalitas
pelanggan yang tinggi, yang pada akhirnya berkontribusi
pada keberlanjutan dan keberhasilan bisnis.

Mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan.
Akad yang transparan dan adil mendukung terciptanya
sistem ekonomi yang sehat, mendorong pertumbuhan
ekonomi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Memperkuat Ukhuwah Islamiyah. Dalam konteks bisnis
syariah, pemenuhan akad juga dapat mempererat
hubungan persaudaraan antar umat Islam melalui interaksi
dan kerja sama yang saling menguntungkan.

Menjauhkan diri dari sifat — sifat yang membawa pada
kemunafikan. Terbiasa melanggar janji merupakan ciri
orang munafik.
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HADITS MENGENAI BATASAN
KESEPAKATAN DAN PERMUFAKATAN
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'Aisyah Radliyallaahu 'anha berkata: Barirah datang kepadaku
seraya berkata: Aku telah ber-mukatabah (perjanjian antara
seorang budak dengan majikannya bahwa budak tersebut akan
merdeka bila dapat membayar sejumlah uang yang mereka
sepakati) dengan majikanku sebesar sembilan ugiyyah, setiap
tahun satu uqgiyyah, maka tolonglah aku. Aku berkata: lJika
majikanmu bersedia aku membayarnya kepadanya dengan syarat
wala'-nya (harta warisan bagi yang memerdekakan budak) nanti
untukku, maka aku akan menolongmu. Kemudian Barirah
menghadap majikannya dan mengungkapkan hal itu, namun
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majikannya menolak. la datang lagi sewaktu Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sedang duduk seraya berkata: Aku
telah menyampaikannya kepadanya, tetapi ia menolak kecuali jika
wala' itu tetap miliknya. Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam
mendengar dan 'Aisyah memberitahukan hal itu kepada Nabi
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda: "Ambillah dan
berilah persyaratan wala' itu kepadanya, sebab wala' itu hanya bagi
orang yang memerdekakan." Lalu 'Aisyah melakukan hal itu.
Kemudian Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam berdiri di
hadapan orang-orang dan setelah memuji Allah dan menyanjung-
Nya beliau bersabda: "Amma ba'du, mengapa ada orang-orang
yang memberikan persyaratan yang tidak ada dalam al-Qur'an?.
Setiap syarat yang tidak tercantum dalam al-Qur'an adalah batil,
walaupun seratus syarat. Ketetapan Allah itu lebih hak dan syarat
(yang ditetapkan) Allah itu lebih kuat, dan wala' itu hanya bagi
orang yang memerdekakan." Muttafaq Alaihi dan lafadznya
menurut riwayat Bukhari. Menurut riwayat Muslim: "Belilah dan
merdekakanlah, dan berilah persyaratan wala' kepadanya."
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Dari Amru bin Auf Al-Muzani Radliyallaahu 'anhu berkata:
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Perdamaian
diperbolehkan antara sesama Muslim kecuali perdamaian yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram, dan
Muslim terikat pada syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram."
(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi)
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Dari 'Ugbah bin 'Amir radhiyallahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Perjanjian yang paling
berhak untuk kalian tepati adalah yang kalian halalkan dengan
farji." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)

Kesimpulan

Dalam Islam, semua kesepakatan dan permufakatan dalam
setiap akad yang dibuat dalam bisnis hendaknya harus sejalan
dengan prinsip syari’ah, yang mencakup kebebasan pihak yang
dewasa dan berakal, adanya objek akad yang jelas dan halal, dan
tujuan yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam, seperti
menghindari riba dan gharar, adalah batasan kesepakatan dan
permufakatan dalam Islam.

Berikut diintisarikan pembagian syarat yang harus
disesuaikan dengan aturan syariah:

1. Syarat Subjektif (terkait pihak-pihak)

a. Kecakapan para pihak. Para pihak yang membuat
kesepakatan harus cakap hukum, yaitu dewasa,
bebas dari paksaan, dan sehat mental.

b. Kehendak bebas: Kesepakatan harus dibuat tanpa
paksaan, penipuan, atau penyalahgunaan situasi.

2. Syarat Tujuan (berhubungan dengan objek dan tujuan)

a. Objektif akad yang jelas. Objek atau hal yang
diperjanjikan harus jelas, dapat dikenali, dan
merupakan komoditas atau keuntungan yang dapat
diperdagangkan.

b. Sebab dan tujuan yang halal. Kesepakatan harus
dilakukan dengan cara yang halal dan tidak
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bertentangan dengan syariat Islam atau prinsip-
prinsip keadilan. Selain itu, kesepakatan tidak boleh
mengandung unsur-unsur terlarang seperti riba
(yang merupakan bunga) atau gharar (yang
merupakan ketidakpastian atau penipuan).

c. Kesesuaian dengan syariat. Segala sesuatu yang
termasuk dalam kesepakatan dan dilakukan harus
sesuai dengan hukum Islam, atau syariat.

3. Konsep Akad. Kesepakatan antara dua pihak dalam Islam,
atau lebih sering disebut "akad", adalah perjanjian yang
mengikat hukum yang memenuhi syarat dan rukun Islam.
selain itu, tidak melanggar kesepakatan atau konsensus
para ulama (ljma’) tentang suatu masalah hukum Islam
adalah salah satu jenis permufakatan yang sangat penting
dalam sumber hukum Islam.
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HADITS MENGENAI PROFESIONALISME
DAN LAYANAN PRIMA DALAM BERBISNIS
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Dari Ummul Mukminin Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq
radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah menyukai jika salah
seorang di antara kalian mengerjakan suatu pekerjaan, maka
hendaklah ia menyempurnakannya.” (Diriwayatkan oleh Abu Ya'la)
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Dari Syaddad bin Aus radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah
mewajibkan berbuat baik dalam segala hal. Jika kalian membunuh,
maka bunuhlah dengan baik. Jika kalian menyembelih, maka
sembelihlah dengan baik. Dan hendaklah salah seorang dari kalian
mengasah pisaunya, agar hewan sembelihannya merasa tenang."
(Diriwayatkan oleh Muslim)
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Dari Ummul Mukminin Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq
radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam tidak pernah memukul sesuatu pun dengan tangannya,
tidak pula seorang wanita, dan tidak pula seorang pelayan.
(Diriwayatkan oleh Muslim)
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Kalian semua adalah
pemimpin dan kalian semua bertanggung jawab atas yang
dipimpin. Pemimpin yang atas orang banyak adalah pemimpin atas
mereka dan bertanggung jawab atas mereka. Pria adalah
pemimpin atas keluarganya dan bertanggung jawab atas mereka.
Wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya
dan bertanggung jawab atas mereka. Pelayan pria adalah
pemimpin atas rumah tuannya dan bertanggung jawab atasnya.
Maka setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian
bertanggung jawab atas yang dipimpin." (Diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim) (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)
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Kesimpulan

Dalam Islam, urgensi profesionalisme dan layanan prima
sangat penting karena merupakan bentuk ibadah dan cara untuk
mendapatkan cinta Allah. Ini juga mewujudkan nilai-nilai Islam
seperti integritas, jujur, dan disiplin, dan berdampak positif pada
perkembangan individu, komunitas, dan organisasi.

Ada beberapa alasan yang dapat dikemukakan mengapa
profesionalisme dan layanan prima sangat penting dalam Islam?

1. Karena perintah Agama. Memberikan bantuan terbaik
kepada orang lain adalah tindakan yang mulia dan
merupakan jalan menuju kebaikan. Selain itu, tujuan bekerja
harus untuk mendapatkan cinta dan ridha Allah, bukan
untuk mendapatkan gaji atau mengalahkan orang lain.

2. Sebagai wujud Akhlak dan Adab dalam pergaulan. Nabi
Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak,
dan akhlak mulia ini diajarkan sejak zaman Nabi Adam AS.
Pelayanan prima adalah implementasi dari akhlak mulia ini.

3. Sebagai wujud Ibadah Duniawi. Seperti ibadah ritual
lainnya, seperti salat dan puasa, melakukan pekerjaan
dengan profesionalisme, integritas, dan dedikasi adalah
jenis ibadah yang dinilai oleh Allah SWT.

4. Demi meningkatkan Mutu dan Keberhasilan. Implementasi
gagasan layanan prima dapat meningkatkan mutu dan
kinerja dalam berbagai bidang, seperti pendidikan,
sehingga organisasi dapat mencetak generasi yang lebih
baik dan meningkatkan reputasinya.

5. Agar tercipta Lingkungan Positif. Memasukkan prinsip-
prinsip Islam ke dalam lingkungan kerja menciptakan
budaya yang positif yang berdampak positif baik pada
individu maupun masyarakat.

Pada esensinya, profesionalisme mencakup kesungguhan,
kerja keras, disiplin, kejujuran, loyalitas, dan dedikasi untuk
keberhasilan pekerjaan.
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Adapun Pelayanan prima, kata PRIMA itu sendiri dapat
dianggap singkatan dari poin — poin indicator ketercapaiannya,
yakni:

o P: rofesionalisme: Bertanggung jawab atas tugas dengan
penuh kesungguhan.

e R: esponsif: Peka dan cepat tanggap terhadap kebutuhan
orang lain.

e |: novasi: Selalu mencari cara baru untuk memberikan
pelayanan yang lebih baik.

e M:utu Terbaik: Memberikan hasil terbaik dalam setiap
pekerjaan.

e A: ntusias: Bersemangat dalam melayani dengan penuh
keikhlasan.

Di saat seorang entrepreneur sudah membudayakan
profesionalisme dan pelayanan prima dalam segala usaha dan
aktivitasnya, makai a akan memetic banyak dampak positif,
diantaranya:

1. Dampak Positif Bagi Diri Sendiri. Menumbuhkan
kebanggaan terhadap pekerjaan Anda, pengabdian yang
luar biasa, martabat, dan derajat yang tinggi di hadapan
Allah.

2. Bagi Lembaga. Pemasaran yang lebih baik, lebih banyak
pelanggan yang diterima, dan reputasi yang lebih baik.

3. Bagi Masyarakat. Pelayanan yang lebih baik, cepat, dan
berfokus pada kepuasan masyarakat.
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HADITS MENGENAI KHIYAR DAN
KERELAAN PIHAK YANG BERTRANSAKSI BISNIS
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman: 'Aku adalah
pihak ketiga dari dua mitra selama salah satu dari mereka tidak
berkhianat kepada yang lain. lJika salah satu dari mereka
berkhianat, maka Aku keluar dari antara keduanya.™ (Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan Al-Daraqutni).
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata: Rasulullah -
shallallahu ‘'alaihi wa sallam- bersabda: "Dua penjual yang
bertransaksi memiliki pilihan (untuk membatalkan transaksi)
selama mereka belum berpisah atau salah satu dari keduanya
belum berkata kepada yang lain: Pilihlah." (HR. Bukhari)
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)



ZAMAKHSYARI BIN HASBALLAH THAIB

dle il o il Jouoy JUB 1JL8 Lo il gy et o il (e
Uoms g s Ao $983 01 Y]« Ly o Lo lelly lagbial)) spdass
(2913920 8l9y) ((edinsn &) dedis dimbio (Bylay o1 &

Dari Abdullah bin Amru radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Dua orang yang
bertransaksi jual beli memiliki pilihan selama mereka belum
berpisah, kecuali jika itu adalah transaksi pilihan, dan tidak halal
baginya untuk berpisah dari temannya karena takut dia akan
membatalkan transaksi." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud)
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Aku akan
menemui Allah 'Azza wa Jalla sebelum aku menerima sesuatu dari
harta seseorang tanpa kerelaannya. Sesungguhnya jual beli itu
berdasarkan kerelaan." (Diriwayatkan oleh Ibn Majah)

Kesimpulan

Untuk menghindari kerugian dan penyesalan, baik penjual
maupun pembeli memiliki hak pilih untuk meneruskan atau
membatalkan transaksi jual beli. Konsep ini sangat penting dalam
bisnis Islam, dan mencakup berbagai jenis khiyar, seperti majelis
(tempat transaksi), syarat (dengan batas waktu tertentu), aib
(barang yang rusak), dan ta'yin (memilih barang dari beberapa

opsi).

Ada beberapa tujuan di balik disyari'atkannya khiyar,
diantaranya:
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1. Menjamin bahwa kedua belah pihak puas dengan hasil
transaksi.

2. Mencegah Kerugian dan Penyesalan. Ini melindungi penjual
dan pembeli dari kehilangan uang karena barang rusak atau
alasan lain yang tidak diinginkan.

3. Menjaga Transparansi. Khiyar mendorong jual beli untuk
menjadi jujur, terutama dalam kasus di mana ada
ketidakpastian atau cacat pada barang.

Dalam aturan hukum Islam dikenal beberapa bentuk khiyar. Berikut
akan dikemukakan beberapa diantaranya:

1. Khiyar Majlis adalah hak bagi penjual dan pembeli untuk
memilih untuk membatalkan atau meneruskan transaksi
selama keduanya masih berada di tempat transaksi, atau
majelis, dan belum berpisah.

2. Khiyar Syarat. Hak pilih yang ditetapkan saat akad
memberikan waktu tertentu untuk meneruskan atau
membatalkan jual beli.

3. Khiyar Aib adalah hak untuk membatalkan atau meneruskan
transaksi jika barang yang diperjualbelikan memiliki cacat
tersembunyi yang tidak diketahui pada saat akad.

4. Khiyar Ta'yin adalah hak pilih bagi pembeli untuk memilih
antara beberapa pilihan barang yang berbeda berdasarkan
kualitas, harga, atau sifat yang disebutkan dalam akad.

5. Khiyar Ru'yah adalah hak untuk membatalkan atau
melanjutkan transaksi pada suatu barang yang belum
pernah dilihat sebelumnya oleh konsumen.

Diberlakukannya khiyar ini dalam bisnis melahirkan
beberapa implikasi dalam Transaksi Modern, diantaranya:

1. Khiyar dapat dilihat dalam kebijakan pengembalian barang
atau garansi produk dalam transaksi modern seperti e-
commerce.

2. Sebagai bagian dari prinsip khiyar untuk melindungi hak-
hak konsumen, konsumen memiliki hak untuk
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mengembalikan barang yang rusak atau tidak sesuai
dengan spesifikasi dalam jangka waktu tertentu.



HADITS HADITS ENTREPRENEURSHIP

HADITS MENGENAI PASAR
DAN ADAB MEMASUKINYA

p.lmj‘l.g.l.ﬁ&‘u‘.m-‘é)ﬁ‘Qi:d@ﬁimﬁ‘@b)pﬂaﬁmw
(B gt J) g il jaaial g cambaad |l ) ¢ Ladl ) -

NQYPN [PRPENITYY)

Dari Jubair bin Muth'im radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: Nabi
-shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Tempat yang paling
dicintai Allah adalah masjid-masjid, dan tempat yang paling
dibenci Allah adalah pasar-pasar." (Diriwayatkan oleh Ahmad dan
Al-Bazzar).
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Dari Salman Al-Farisi radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kamu menjadi
orang pertama yang masuk pasar dan jangan pula menjadi orang
terakhir yang keluar darinya, karena pasar adalah medan perang
setan dan di situlah dia memasang panji-panji." (Diriwayatkan oleh
Muslim)
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Dari Salim bin Abdullah bin Umar dari ayahnya dari kakeknya
berkata: Rasulullah -shallallahu ‘'alaihi wa sallam- bersabda:
"Barangsiapa yang mengucapkan ketika memasuki pasar: 'Tidak
ada Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya,
bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian, Dia yang menghidupkan
dan mematikan, Dia yang hidup dan tidak mati, di tangan-Nya
segala kebaikan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu’, maka
Allah akan menuliskan baginya satu juta kebaikan, menghapuskan
satu juta keburukan, dan membangunkan baginya sebuah rumah
di surga." (Diriwayatkan oleh |bn Majah)
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Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu berkata: Ketika Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam sedang berkhutbah pada hari Jumat,
tiba-tiba ada kafilah yang datang ke Madinah, maka para sahabat
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam segera bergegas menuju mereka,
hingga yang tersisa bersama Nabi shallallahu ‘'alaihi wa sallam
hanyalah dua belas orang. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
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jika kalian terus-menerus pergi hingga tidak ada seorang pun di
antara kalian, pasti lembah ini akan dipenuhi dengan api." Dan
turunlah ayat ini: {La & & 555 ) 52t 1541 5185055 1315 135} Dan beliau
bersabda: "Di antara dua belas orang yang tetap bersama
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah Abu Bakar dan Umar
radhiyallahu 'anhuma." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari).

Kesimpulan

Pasar dalam Islam adalah tempat yang dapat memicu
banyak keinginan, jadi ada adab khusus saat memasukinya. Adab-
adab ini termasuk berdoa memohon perlindungan Allah, berzikir,
menundukkan pandangan, menjaga diri dari tindakan sia-sia dan
transaksi curang, dan menjaga kehormatan, terutama bagi wanita
yang harus mengenakan pakaian syar'i.

Berikut dipaparkan beberapa adab saat seseorang berada
di Pasar:

1. Berdoa dan Berzikir. Saat Anda masuk ke pasar, bacalah
doa untuk memohon perlindungan dari godaan dan tipu
daya setan yang tersebar di sana. Karena pasar adalah
pusat kebutuhan yang menguntungkan, mudah melupakan
Allah. Oleh karena itu, perbanyak zikir untuk melindungi
hati dari kelalaian duniawi.

2. Berbelanja Sesuai Kebutuhan. Pasar memiliki banyak
keburukan dan kesia-siaan, jadi masuklah hanya untuk
memenuhi kebutuhan.

3. Memilih barang yang bermanfaat dan tidak haram.

4. Menjaga Pandangan. Baik laki-laki maupun perempuan
harus menundukkan pandangan untuk menghindari fitnah
dan menjaga kehormatan. Seperti yang dinyatakan dalam
QS. An-Nuur:31, wanita harus memakai pakaian syar'i untuk
melindungi diri dari pandangan yang tidak baik dan
menjaga kemaluannya.

5. Berbisnis dengan Jujur dan Amanah. Dalam setiap transaksi
jual beli, jangan menipu atau menurunkan harga.
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Dalam jual-beli, hindari janji palsu karena kejujuran dan
amanah mendatangkan berkah, sedangkan janji palsu
menjauhkannya.

Menjaga Kebersihan dan Tidak Berlama-lama. Setelah
selesai, segera tinggalkan pasar dan pulang ke rumah.
Hindari membuat kegaduhan atau berteriak dan jaga pasar
tetap bersih.

Ada beberapa alasan di balik urgensi beradab saat berada

dalam pasar, diantaranya:

1.

Benteng Spiritual. Pasar adalah pusat duniawi yang penuh
dengan keinginan untuk terlibat dalam transaksi tidak jujur
atau membeli barang yang tidak perlu. Benteng spiritual
untuk menghindarinya adalah doa masuk pasar.
Perlindungan dari Setan: Karena banyaknya godaan dan
kelalaian, hadis mengatakan bahwa pasar adalah tempat
"perangnya setan".

Dampak Ekonomi dan Sosial. Dalam transaksi jual beli,
kejujuran dan kejujuran dapat mendatangkan berkah,
sementara kecurangan akan menjauhkan berkah dan
bahkan dapat menyebabkan kerugian.
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HADITS MENGENAI ETIKA
BERTRANSAKSI DALAM BISNIS
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Dari Abu Dzar Al-Ghifari radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: (Ada tiga orang
yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, tidak
akan dilihat oleh-Nya, tidak akan disucikan oleh-Nya, dan bagi
mereka ada azab yang pedih..), dan beliau menyebutkan di
antaranya: (...Penjual yang menjual barangnya dengan sumpah
palsu). (Diriwayatkan oleh Muslim)
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Dari Hudzaifah bin Al-Yaman radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa
yang menipu kami, maka dia bukan termasuk golongan kami"
(Diriwayatkan oleh Al-Haitsami).
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma berkata: "Nabi
shallallahu ‘'alaihi wa sallam melarang jual beli najasy.”
(Diriwayatkan oleh Bukhari)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seorang laki-laki tidak
boleh menjual barang di atas penjualan saudaranya, dan tidak
boleh menawar di atas tawaran saudaranya." (Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kalian
menyambut para pedagang, dan janganlah sebagian kalian
menjual atas jualan sebagian yang lain, dan janganlah kalian
menawar-nawar, dan janganlah penduduk kota menjual untuk
penduduk desa, dan janganlah kalian memeras domba, dan barang
siapa yang membelinya maka dia dalam dua pilihan setelah
memerahnya: jika dia menyukainya, dia akan menahannya, dan jika

" Jual beli najasy adalah praktik penipuan di mana seseorang atau kelompok
membuat permintaan palsu terhadap suatu barang untuk menaikkan harganya
dan menarik pembeli lain agar membeli dengan harga lebih tinggi. Praktik ini
dilarang dalam Islam karena termasuk bentuk penipuan, namun mayoritas ulama
sepakat bahwa transaksi najasy tetap sah, meskipun pelakunya dianggap
berdosa, dan ada perbedaan pendapat mengenai keabsahan akadnya
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dia tidak menyukainya, dia akan mengembalikannya dengan satu
sha' dari kurma." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Ma'mar bin Abi Ma'mar radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Tidak ada yang
menimbun kecuali orang yang berdosa." (Diriwayatkan oleh
Muslim)

Kesimpulan

Dalam etika bertransaksi bisnis Islam, prinsip-prinsip
kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial
ditekankan. Di sisi lain, unsur-unsur yang dianggap haram dilarang,
seperti riba, yang merupakan bentuk bunga, gharar, yang
merupakan bentuk penipuan, dan monopoli.

Prinsip dasar etika bisnis dalam Islam mencakup:

1. Kejujuran dan Amanah. Menjaga komitmen, janji, dan
transaksi dengan penuh integritas dan ketulusan;
melakukan transaksi karena Allah; dan bersikap ramah dan
saling menguntungkan untuk mencapai keberkahan dan
keridaan-Nya.

2. Keadilan. Memberikan ukuran, harga, dan takaran yang adil
serta memastikan bahwa kedua belah pihak mendapat
manfaat yang wajar.

3. Tanggung Jawab Sosial. Menjaga kepentingan umum,
membantu orang lain, dan menghindari tindakan yang
merugikan.

4. Menghindari Riba. Bunga pinjaman yang dapat
menyebabkan perbedaan sosial dan ekonomi dilarang.
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5.

6.

Menghindari Gharar. Melarang transaksi yang mengandung
kecurangan, ketidakjelasan, atau spekulasi yang merugikan.
Larangan Monopoli. Mencegah praktik penguasaan
pasokan barang yang mengakibatkan kenaikan harga yang
tidak wajar dan merugikan masyarakat.

Dalam penerapannya, prinsip — prinsip etis di atas dalam

terlihat dalam:

1.

2.

Niat yang Tulus. Niatkan setiap transaksi untuk mencari
rezeki dan ridha Allah SWT.

Hanya menjual barang halal berkualitas, sesuai dengan
deskripsi.

Menjual dengan harga yang wajar. Menentukan harga yang
masuk akal dan tidak menipu.

Saling Merahasiakan. Memberikan penjelasan yang jujur
tentang kondisi barang kepada pembeli.

Senantiasa bersikap ramah, sopan kepada pelanggan.
Kerelaan Kedua Belah Pihak. Transaksi harus dilakukan
tanpa paksaan atau manipulasi.

Menjaga Lisan. Hindari ghibah, yaitu mengumpat, dan fitnah
terhadap pesaing Anda atau produk yang Anda jual.
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HADITS MENGENAI KESAKSIAN DAN
PENCATATAN TRANSAKSI BISNIS
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Dari lbn Umar radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah -shallallahu
‘alaihi wa sallam- bersabda: "Tidaklah pantas bagi seorang Muslim
yang memiliki sesuatu yang ingin dia wasiatkan untuk tidur dua
malam kecuali wasiatnya sudah tertulis di samping kepalanya."
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim).
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Dari Abdul Majid bin Wahb radhiyallahu 'anhu berkata: (Al-Adha'
bin Khalid bin Huzaifah berkata kepadaku: "Maukah aku bacakan
surat yang ditulis untukku oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam?" Dia berkata: Aku menjawab, "Ya," lalu dia mengeluarkan
sebuah surat: "Ini adalah apa yang dibeli oleh al-Adharr bin Khalid
bin Huwadah dari Muhammad shallallahu ‘'alaihi wa sallam dia
membeli darinya seorang budak atau seorang budak perempuan
tanpa penyakit, tanpa cacat, dan tanpa keburukan. Penjualan
antara sesama Muslim." (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi).
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam membeli makanan dari seorang Yahudi dengan tempo dan
menggadaikan baju zirahnya. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim)
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Dari Abu Safwan bin Umairah radhiyallahu 'anhu berkata: "Aku
membeli dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sepotong
celana sebelum hijrah, lalu beliau menimbangnya dan menambah
beratnya." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
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Dari lbn Abbas radhiyallahu 'anhu bahwa Sa'ad bin Ubadah,
saudara Bani Sa'ida, ibunya meninggal dunia sementara dia tidak
ada di sana. Maka dia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam dan berkata: "Wahai Rasulullah, ibuku telah meninggal
dunia, dan aku tidak ada di sisinya. Apakah ada sesuatu yang bisa
bermanfaat baginya jika aku bersedekah untuknya?" Dia berkata:
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"Ya." Dia berkata: "Maka aku bersaksi bahwa dinding kebun ini
adalah sedekah untuknya." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari An-Nu'man bin Bashir radhiyallahu 'anhuma berkata: - Ibuku
meminta sebagian mahar dari ayahku untukku, kemudian ayahku
tergerak untuk memberikannya, lalu ibuku berkata: "Aku tidak akan
puas sampai engkau menyaksikan Nabi shallallahu ‘'alaihi wa
sallam." Maka ayahku menggenggam tanganku ketika aku masih
seorang anak, dan membawaku kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam. Nabi berkata: "Ibunya adalah putri Rawahah, dia meminta
sebagian mahar untuknya." Nabi bertanya: "Apakah engkau
memiliki anak lain?" Dia menjawab: "Ya." Nabi bertanya:
"Tunjukkan kepadaku." Dia menjawab: "Aku tidak ingin
menyaksikan kezaliman." Dan Abu Hariz berkata dari Asy-Sya'bi,
"Aku tidak ingin menyaksikan kezaliman." (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari)

Kesimpulan

Dalam transaksi bisnis Islam, saksi dan pencatatan
diperlukan untuk menegakkan keadilan, transparansi, dan
akuntabilitas untuk menghindari konflik, penipuan, dan
ketidakjelasan, dan untuk mendapatkan berkah dari Allah SWT dan
ketenangan masyarakat.
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Pencatatan memberikan visibilitas dan

pertanggungjawaban keuangan dan saksi berfungsi sebagai
pengesahan dan bukti hukum. Semua ini membangun kepercayaan
dan integritas perusahaan sesuai prinsip syariah.

Berikut beberapa alasan urgensi saksi dalam Transaksi

Bisnis Islam:

1.

Pelindung Hukum dan Sosial. Kehadiran saksi memastikan
bahwa transaksi dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan,
dan memiliki kekuatan hukum.

Menciptakan Bukti Kuat. Saksi menyediakan bukti yang kuat
untuk mencegah sengketa di masa depan, mengurangi
ketegangan, dan menjamin hak-hak yang terlibat.
Menegakkan Keadilan. Saksi memastikan bahwa transaksi
tidak terjadi secara curang atau memihak salah satu pihak.
Transparansi: Sesuai dengan etika bisnis Islam, proses
transaksi menjadi lebih  transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan dengan kehadiran saksi.

Di sisi lain, ada banyak pula alasan di balik urgensi

pencatatan transaksi bisnis dalam Islam, diantaranya:

1.

3.

Visibilitas Keuangan. Pencatatan memungkinkan pelaku
bisnis memahami performa finansial mereka dan membuat
keputusan yang lebih baik.

Meminimalkan Kecurangan. Pencatatan yang benar
membantu mengidentifikasi dan mengurangi kecurangan,
seperti penipuan, sehingga laporan keuangan menjadi
akurat.

Sebagai wujud pertanggungjawaban. Pencatatan adalah
bentuk pertanggungjawaban (amanah) di hadapan Allah
dan masyarakat, karena setiap tindakan di dunia akan
dipertanggungjawabkan.

Membangun Kepercayaan Investor. Pencatatan yang jujur
dan transparan akan membuat investor dan kreditur lebih
percaya, menarik lebih banyak investor.
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5. Memenuhi Kewajiban Syariah. Dalam Al-Qur'an (QS. Al-
Bagarah: 282), Allah mengatakan bahwa transaksi harus
dicatat, menunjukkan bahwa ini adalah kewajiban agama
yang sangat penting.

Singkat kata, dalam bisnis Islam, baik saksi maupun
pencatatan transaksi sangat penting untuk membangun sistem
ekonomi yang adil, jujur, transparan, dan berkelanjutan yang pada
akhirnya akan menghasilkan ketenangan dan keberkahan bagi
semua pihak.
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HADITS MENGENAI LARANGAN BERLEBIH
LEBIHAN DAN BERMEWAH - MEWAHAN
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Dari Amru bin Shu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya radhiyallahu
'anhum, dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan
berpakaianlah, selama tidak disertai dengan pemborosan atau
kesombongan." (Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibn Majah)
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Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya radhiyallahu
'‘anhum bahwa seorang pria datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam, dan berkata: "Sesungguhnya aku miskin dan tidak
memiliki apa-apa, dan aku memiliki anak yatim." Nabi bersabda:
"Makanlah dari harta anak yatimmu, tetapi jangan berlebihan,
jangan terburu-buru, dan jangan mengumpulkan harta."
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i)
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam mandi dengan satu sha' hingga lima mud, dan
berwudhu dengan satu mud. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar radhiyallah anhuma bahwa
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melewati Sa'ad yang sedang
berwudhu, lalu beliau berkata: "Apa ini pemborosan, wahai Sa'ad?"
Dia berkata: "Apakah ada pemborosan dalam berwudhu?" Dia
menjawab: "Ya, meskipun kamu berada di tepi sungai yang
mengalir." (Diriwayatkan oleh Ahmad)
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Dari Al-Migdam bin Ma'dikarib radhiyallahu 'anhu bahwa ia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak
ada wadah yang lebih buruk yang dipenuhi oleh seorang manusia
daripada perutnya. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suapan
yang dapat menegakkan punggungnya. Jika tidak bisa, maka
sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan
sepertiga untuk napasnya." (Diriwayatkan oleh Al-Suyuthi).
(Diriwayatkan oleh Al-Suyuthi).
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Kesimpulan

Menjalankan bisnis dengan kesederhanaan, keseimbangan,
dan kontrol diri dalam pengelolaan harta dan konsumsi berarti
bersikap moderat, tidak berlebihan, dan tidak bermewah. Caranya
adalah dengan menghindari sifat boros (israf) dan keserakahan
(kikir), memprioritaskan penggunaan harta untuk hal-hal yang
bermanfaat, seperti membantu sesama dan menjaga lingkungan,
dan mengelola keuangan dengan bijak untuk mencapai tujuan
bisnis dan hidup seimbang.

Ada beberapa alasan mengapa bersikap moderat dan tidak
berlebih lebihan apalagi bermewah — mewahan penting dalam
bisnis, diantaranya:

1. Keseimbangan Finansial. Menjaga keuangan perusahaan
tetap sehat dan menghadapi tantangan tak terduga dengan
menghindari pengeluaran berlebihan.

2. Memperkuat Kepercayaan. Pelanggan dan mitra bisnis
dapat percaya pada bisnis yang sederhana karena
menunjukkan integritas dan menekankan nilai-nilai penting.

3. Berkontribusi pada Masyarakat. Pengusaha dapat
mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk tujuan
yang lebih baik, seperti menciptakan lapangan kerja atau
membantu komunitas, bahkan dengan tidak mewah.

4. Menjaga Lingkungan. Dengan mengikuti prinsip etika bisnis
yang bertanggung jawab, mengelola sumber daya secara
efektif dan tidak konsumtif dapat mendukung keberlanjutan
lingkungan.

Untuk itu, ada beberapa cara yang dapat ditempuh agar
seseorang dapat menerapkan sikap moderat dalam bisnisnya,
yaitu:

1. Evaluasi Pengeluaran. Periksa anggaran perusahaan secara
teratur untuk memastikan bahwa tidak ada pengeluaran
yang tidak perlu atau boros.
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2. Fokus pada Manfaat. Biarkan dana digunakan untuk hal-hal
yang benar-benar bermanfaat bagi bisnis dan masyarakat
daripada untuk menunjukkan kemewahan.

3. Kendali Diri. Belajarlah untuk bersyukur atas apa yang Anda
miliki dan jangan tergiur dengan gaya hidup konsumtif yang
tidak sesuai dengan kemampuan Anda dalam bisnis.

4. Manajemen Keuangan yang Bijak. Gunakan kekayaan
dengan hati-hati, bukan terlalu banyak, dan sisihkan uang
untuk investasi yang membantu perusahaan berkembang
dalam jangka panjang.

5. Pola Pikir Rasional. Ketika membuat keputusan bisnis,
jangan terpengaruh oleh emosi atau keinginan untuk tampil
mewah; sebaliknya, pertimbangkan kebutuhan nyata dan
akal sehat.
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HADITS MENGENAI LARANGAN
BERSIKAP PELIT DAN KIKIR
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu
dari kesedihan dan kesusahan, dari kelemahan dan kemalasan, dari
kebodohan dan kekikiran, dari beban utang dan penindasan
manusia." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam memberikan perumpamaan antara
orang yang kikir dan orang yang dermawan, seperti dua orang laki-
laki yang memiliki baju besi dari besi, yang tangan mereka
terpaksa terikat ke dada dan tenggorokan mereka. Maka orang
yang dermawan setiap kali ia bersedekah, baju besinya akan
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melonggar darinya, hingga jari-jarinya terbuka dan bekasnya
hilang. Sedangkan orang yang kikir setiap kali ia berniat untuk
bersedekah, baju besinya akan mengencang, dan setiap cincin
akan mengambil tempatnya. Dia berkata: Maka aku melihat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengisyaratkan dengan
jarinya di kantongnya, seolah-olah ia melonggarkannya tetapi tidak
melonggar. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Jabir radhiyallahu 'anhu berkata: Ketika Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam datang, beliau berkata: "Wahai Bani Salamah,
siapa pemimpin kalian?" Mereka menjawab: "Al-Jad bin Qais, dan
kami sangat pelit terhadapnyal" Dia berkata: Dan penyakit apa
yang lebih parah daripada kekikiran?! Tetapi pemimpin kalian
adalah Amr bin al-Jamuh. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Takutlah kalian akan
kezaliman, karena kezaliman itu adalah kegelapan pada hari
kiamat. Dan takutlah kalian akan kekikiran, karena kekikiran itu
telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Kekikiran itu
telah mendorong mereka untuk menumpahkan darah mereka dan
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menghalalkan apa yang diharamkan kepada mereka."
(Diriwayatkan oleh Muslim)

Kesimpulan

Dalam bisnis, sikap pelit dan kikir dapat membahayakan
hubungan profesional, menghambat kemajuan bisnis karena tidak
ada kesempatan untuk berinvestasi dan bekerja sama, dan
mengakibatkan kerugian finansial jangka panjang karena membeli
barang murah. Sikap seperti ini juga dapat mengganggu
kebahagiaan seseorang, meningkatkan stres, dan menyebabkan
masalah sosial seperti kesenjangan dan kebencian.

Berikut dipaparkan secara singkat dampak sikap pelit dan
kikir terhadap bisnis dan lingkungan kerja:

1. Hilangnya Peluang Bisnis dan Inovasi. Pebisnis yang tidak
memiliki dana akan enggan berinvestasi dalam penelitian,
ekspansi, atau kolaborasi. Pada akhirnya, ini akan
menghambat pertumbuhan dan inovasi perusahaan.

2. Rusaknya Hubungan Profesional. Pandangan pelit tentang
berbagi keuntungan atau menghargai karyawan dapat
merusak hubungan kerja, mengurangi loyalitas, dan
menimbulkan kebencian di antara rekan bisnis atau
karyawan.

3. Kualitas Produk dan Layanan Menurun. Pebisnis yang kikir
mungkin memilih bahan baku berkualitas rendah atau
mengurangi pengeluaran untuk layanan pelanggan untuk
menghemat biaya. Pada akhirnya, kualitas produk dan
kepuasan pelanggan akan menurun.

4. Stagnasi Ekonomi. Jika banyak pebisnis pelit, ekonomi akan
stagnasi karena tidak ada investasi dan perputaran uang di
masyarakat.

Di sisi lain, sikap pelit dan kikir juga melahirkan dampak
yang tidak kecil terhadap individu, diantaranya:
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1.

Dampak Keuangan Jangka Panjang. Ironisnya, sikap pelit
seringkali  justru mengakibatkan kehilangan uang.
Pembelian barang murah dan berkualitas rendah yang
cepat rusak akan mengakibatkan biaya penggantian yang
lebih tinggi di kemudian hari.

Meningkatnya Stres dan Kecemasan. Berbeda dengan gaya
hidup hemat yang sehat, ketakutan kehilangan harta benda
atau berlebihan dalam menghemat dapat menyebabkan
stres dan kecemasan finansial yang lebih tinggi.
Kehilangan Kebahagiaan dan Keberkahan. Seseorang dapat
kehilangan kebahagiaan yang datang dari berbagi serta
keberkahan rezeki yang mereka miliki karena sikap kikir.
Pada akhirnya, banyak orang yang kikir menyesal karena
tidak menikmati hidup mereka dan tidak menggunakan
hartanya dengan bijak saat masih mampu.

Selain dampak terhadap lingkungan kerja dan terhadap

individu, sikap pelit dan kikir juga melahirkan pengaruh negative
terhadap kehidupan sosial, diantaranya:

1.

Terputusnya Silaturahmi. Sifat pelit dan kikir dapat
menyebabkan putus hubungan dengan saudara, teman,
atau kerabat serta membuat orang-orang di sekitarnya iri
dan benci.

Meningkatnya Kesenjangan Sosial. Pandangan yang kikir
akan memperburuk kesenjangan sosial, menyebabkan
kelompok kaya menjadi lebih kaya karena tidak mau
berbagi dan kelompok miskin menghadapi kesulitan yang
lebih besar.
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HADITS MENGENAI LARANGAN
BERSIKAP PENAKUT
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Dari Amru bin Maimun Al-Audi, dia berkata: Sa'ad mengajarkan
anak-anaknya kalimat-kalimat ini seperti seorang guru
mengajarkan anak-anak laki-laki menulis, dan dia berkata:
"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa
berlindung dari kalimat-kalimat ini setelah shalat: 'Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, dan aku berlindung
kepada-Mu agar tidak dikembalikan ke usia yang paling buruk, dan
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia, dan aku berlindung
kepada-Mu dari azab kubur." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Jubair bin Muth'im radhiyallahu 'anhu: bahwa ketika dia
berjalan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan
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orang-orang bersamanya kembali dari perang Hunain, orang-
orang menghalanginya untuk bertanya hingga dia terpaksa
berhenti di Samurah. Dia merampas jubahnya, maka Nabi
shallallahu ‘'alaihi wa sallam berhenti dan berkata: "Berikan
jubahku, seandainya aku memiliki jumlah domba sebanyak ini,
pasti aku akan membagikannya di antara kalian, dan kalian tidak
akan menemukan aku seorang yang kikir, pendusta, atau
pengecut." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sebaik-baik apa yang ada
pada seorang laki-laki adalah sifat kikir yang sangat, dan sifat
pengecut yang sangat." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
Ahmad)
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Dari Ya'la al-Amiri radhiyallahu 'anhu berkata: "Hassan dan Husain
datang berlari kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu beliau
memeluk mereka dan berkata: 'Sesungguhnya anak itu adalah
sumber kekikiran dan sumber kebodohan." (Diriwayatkan oleh lbn
Majah)
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Kesimpulan

Mereka yang memiliki sikap pengecut dan penakut dalam
bisnis menghadapi tantangan untuk berkembang, termasuk ide
yang tidak dikembangkan, penurunan produktivitas karena
kurangnya kolaborasi dan inovasi, ketidakmampuan untuk
menghadapi risiko dan tantangan, dan kesulitan untuk
membangun hubungan dan kepercayaan yang kuat.

Selain itu, ketidakberanian untuk mengambil keputusan
penting atau menghindari tanggung jawab dapat menyebabkan
kerugian dan kegagalan bisnis.

Berikut dipaparkan beberapa dampak dari sikap pengecut
dalam berbisnis, yaitu:

1. Ketika seseorang memiliki sikap pengecut, mereka
cenderung mengkritik atau menjatuhkan orang lain
daripada mencari solusi konstruktif. Akibatnya, ide-ide
bisnis seringkali stagnan dan kehilangan momentum.

2. Menurunkan Produktivitas. Orang dapat menjadi malas
untuk berinovasi karena takut berbagi ide atau tidak
memiliki dukungan dari tim, yang secara keseluruhan
mengurangi produktivitas bisnis.

3. Dipengaruhi oleh Kemampuan untuk Mengatasi Ketakutan
dan Keraguan. Penakut membuat seseorang was-was, ragu-
ragu, dan pesimis, dan selalu dihantui oleh kemungkinan
kegagalan.

4. Menghindari Tanggung Jawab. Orang-orang yang kurang
percaya diri tidak berani menghadapi kenyataan atau
bertanggung jawab; mereka bahkan lebih cenderung
berbohong untuk menutupi kesalahan atau mencari
kambing hitam.

5. Kesulitan Menghadapi Risiko. Bisnis selalu menghadapi
tantangan dan risiko. Menjadi penakut menghalangi
pebisnis untuk mempersiapkan diri untuk masalah dan
mencari solusi.
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6. Sulit Membangun Kepercayaan. Orang pengecut sering
menyalahkan diri sendiri atau meminta maaf berlebihan,
yang dapat merusak kepercayaan diri dan hubungan
dengan orang lain.

7. Kendali Kurang. Mereka kehilangan kontrol dalam
hubungan dan bisnisnya karena sering bergantung pada
orang lain untuk membuat keputusan atau menghindari
pengambilan keputusan sama sekali.

Singkat kata, sikap penakut dan pengecut adalah
penghalang utama dalam hubungan bisnis. Sifat-sifat ini
menghambat kemajuan, mengurangi produktivitas, mencegah
keberanian untuk menghadapi tantangan, dan menghancurkan
kepercayaan dan hubungan yang sehat.
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HADITS MENGENAI LARANGAN BERSIKAP
TAMAK DAN TIDAK PERNAH MERASA PUAS
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Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu 'anhu, dia berkata: "Aku
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan beliau
memberiku, kemudian aku bertanya lagi dan beliau memberiku,
kemudian aku bertanya lagi dan beliau memberiku, kemudian
beliau berkata kepadaku: 'Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini
adalah hijau dan manis. Barangsiapa mengambilnya dengan hati
yang baik, maka dia akan diberkahi di dalamnya. Dan barangsiapa
mengambilnya dengan hati yang tamak, maka dia tidak akan
diberkahi di dalamnya, seperti orang yang makan tetapi tidak
pernah kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan
yang di bawah." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Nafi' berkata: Ibn Umar tidak makan sampai seorang miskin
diundang untuk makan bersamanya. Saya mengundang seorang


https://dorar.net/history/event/321

ZAMAKHSYARI BIN HASBALLAH THAIB

pria untuk makan bersamanya, dan dia makan banyak. Dia berkata:
"Wahai Nafi', jangan biarkan orang ini makan bersamaku. Aku
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 'Orang
mukmin makan dari satu lambung, sedangkan orang kafir makan
dari tujuh lambung." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Zaid bin Argam radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam berkata dalam doanya: "Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang tidak
khusyuk, dan dari jiwa yang tidak pernah puas." (Diriwayatkan oleh
Muslim).
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Dari lbn Abbas radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Aku mendengar
Nabi shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Seandainya anak
Adam memiliki dua lembah harta, dia akan mencari lembah ketiga,
dan tidak akan terisi perut anak Adam kecuali dengan tanah, dan
Allah akan menerima taubat orang yang bertaubat." (Diriwayatkan
oleh Al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Ka'b bin Malik Al-Anshari radhiyallahu 'anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Dua ekor
serigala yang lapar yang dilepaskan ke domba tidak lebih merusak
domba tersebut daripada keserakahan seseorang terhadap harta
dan kehormatan dalam agamanya." (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan Ahmad)
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Dari Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar
Umar bin Khattab berkata: "Rasulullah pernah memberiku sesuatu,
lalu aku berkata: Berikan kepada orang yang lebih membutuhkan
dariku, hingga suatu ketika dia memberiku uang, lalu aku berkata:
Berikan kepada orang yang lebih membutuhkan dariku. Maka
Rasulullah bersabda: Ambillah, dan apa yang datang kepadamu
dari harta ini sementara kamu tidak mengharapkannya dan tidak
meminta-minta, maka ambillah. Dan apa yang tidak datang
kepadamu, maka janganlah kamu mengikutinya dengan jiwa
kamu." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)
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Dari lyaad bin Himar radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Penduduk surga ada tiga:
Pemimpin yang adil dan dermawan, seorang pria yang penyayang
dan lembut hati terhadap kerabat dan sesama Muslim, dan seorang
yang terhormat dan menjaga kehormatan keluarganya." Dan
penghuni neraka ada lima: orang lemah yang tidak memiliki
kekuatan, yang menjadi pengikutmu tanpa mencari keluarga atau
harta, dan pengkhianat yang tidak menyembunyikan niat jahatnya
meskipun kecil, dan seorang pria yang tidak bangun pagi atau
malam kecuali dia menipu keluargamu dan hartamu, serta
menyebutkan sifat kikir atau bohong. Dan al-syindhir: yang banyak
berbicara kotor)). (Diriwayatkan oleh Muslim)

Kesimpulan

Sikap tamak dan tidak pernah puas dalam bisnis dapat
menyebabkan ketidakstabilan finansial, kerusakan hubungan
interpersonal, tindakan tidak etis (seperti penipuan dan korupsi),
ketidakpuasan emosional yang berkelanjutan, ketidakpuasan
hidup, dan kemungkinan bisnis runtuh dalam jangka panjang
karena praktik yang merugikan diri sendiri dan orang lain.

Ada beberapa dampak buruk dari sikap tamak dan tidak
pernah puas terhadap bisnis dan aspek finansialnya, diantaranya:
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1. Ketidakstabilan Finansial. Pengusaha tamak cenderung
mengambil risiko finansial yang tidak perlu atau
menghabiskan lebih banyak uang daripada yang mereka
bisa tahan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
masalah finansial yang signifikan.

2. Praktik Tidak Etis. Sifat serakah mendorong tindakan
seperti penipuan, pencurian, korupsi, atau praktik curang
lainnya untuk memperoleh lebih banyak keuntungan, yang
dapat merusak reputasi perusahaan.

3. Keputusan Bisnis Impulsif. Fokus pada keuntungan instan
dapat menyebabkan keputusan yang gegabah dan kurang
pertimbangan daripada strategi bisnis yang sehat untuk
jangka panjang.

4. Kerusakan Bisnis Jangka Panjang. Keserakahan dapat
merusak fondasi bisnis karena mengabaikan keselamatan
karyawan, pelanggan, dan lingkungan bisnis secara
keseluruhan.

Selain itu, sikap tamak dan tidak pernah puas ini juga
melahirkan banyak dampak buruk lainnya terhadap individu,
diantaranya:

1. Ketidakpuasan Berlanjut. Orang yang tamak tidak pernah
merasa cukup dengan apa yang mereka miliki, dan mereka
terus mencari harta dan kekayaan, menyebabkan
ketidakbahagiaan dan rasa kekurangan yang tidak berhenti.

2. Kerusakan Mental dan Emosional. Sifat tamak dapat
menyebabkan ketidakstabilan emosional dan berkorelasi
negatif dengan kesejahteraan dan kepuasan hidup.
Hilangnya Harga Diri: Kehinaan dan kehilangan harga diri
dapat terjadi karena kebutuhan untuk terus-menerus
"mengemis" kekayaan dengan menghalalkan segala
sesuatu.

Selanjutnya, sikap tamak dan tidak pernah puas ini juga
berdampak terhadap hubungan dan sosial. Di antaranya
bentuknya:
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1.

2.

Kerusakan Hubungan. Seseorang yang egois sering kali
berkonsentrasi pada kepentingan diri sendiri, mengabaikan
kebutuhan dan perasaan orang lain, dan tidak segan
memanfaatkan orang-orang terdekat mereka.

Konflik dan Persaingan. Perasaan tidak pernah cukup untuk
memicu persaingan yang tidak sehat, perebutan, dan
konflik dalam berbagai aspek kehidupan bisnis.
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HADITS MENGENAI LARANGAN BERSIKAP
BODOH DAN MERASA PALING PINTAR
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Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu: (Bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam berkata kepada Ka'ab bin 'Ujrah: Semoga Allah
melindungimu dari kepemimpinan orang-orang bodoh. Dia
berkata: Apa itu kepemimpinan orang-orang bodoh? Dia berkata:
Para pemimpin yang akan muncul setelahku, mereka tidak
mengikuti petunjukku dan tidak meneladani sunnahku. Siapa pun
yang membenarkan kebohongan mereka dan membantu kezaliman
mereka, maka mereka bukan dariku dan aku bukan dari mereka,
dan mereka tidak akan datang kepadaku di kolamku. Dan siapa
pun yang tidak membenarkan kebohongan mereka dan tidak
membantu kezaliman mereka, maka mereka dariku dan aku dari
mereka, dan mereka akan datang kepadaku di kolamku.
(Diriwayatkan oleh Ahmad)
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Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu '‘anhu berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Akan datang
pada akhir zaman suatu kaum yang muda-muda, bodoh-bodoh,
mereka berbicara dengan ucapan terbaik dari makhluk, mereka
keluar dari Islam sebagaimana anak panah keluar dari busurnya,
iman mereka tidak melewati tenggorokan mereka. Di mana saja
kalian menemui mereka, bunuhlah mereka; karena membunuh
mereka adalah pahala bagi orang yang membunuh mereka pada
hari kiamat." (HR. Bukhari dan Muslim) (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Akan datang kepada
manusia tahun-tahun yang menipu, di mana yang dusta dipercaya,
yang jujur didustakan, yang khianat dipercaya, yang amanah
dikhianati, dan ruwai'bidhah berbicara." Dikatakan: Apa itu
ruwai'bidhah? Dia berkata: "Orang bodoh berbicara tentang
urusan umum." (Diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Ahmad)
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Kesimpulan

Dampak pemimpin "bodoh tapi merasa paling pintar" dalam
bisnis meliputi banyak hal, termasuk kebangkrutan, kerugian
finansial, kesalahan strategi, konflik, dan kesulitan membangun tim
yang solid karena orang tidak menyadari kemampuan mereka dan
menolak masukan, yang sering disebut sebagai Efek Dunning-
Kruger.

Sikap bodoh tapi merasa paling tau melahirkan banyak
dampak negatif dalam bisnis, diantaranya:

1. Kesalahan Keputusan Strategis. Orang-orang yang merasa
paling pintar tetapi tidak memahami secara mendalam akan
membuat keputusan bisnis yang buruk dan tidak terukur,
yang mengakibatkan kerugian.

2. Penolakan untuk menerima umpan balik dan kritik karena
mereka merasa paling tahu. Akibatnya, mereka tidak mau
mendengarkan kritik atau saran dari orang lain yang
mungkin lebih memahami situasi dengan lebih baik, yang
menghambat kemajuan dan inovasi.

3. Investasi dan Pembelian yang Tidak Tepat. Mereka mungkin
merasa yakin dengan kemampuan mereka untuk menilai
peluang, sehingga mereka melakukan investasi besar pada
bisnis atau ide yang tidak potensial atau tidak realistis.

4. Kepercayaan Diri yang Berlebihan. Mereka terlalu yakin
sehingga mereka mengambil risiko yang tidak perlu,
mengabaikan potensi bahaya, dan berpikir mereka dapat
menyelesaikan segalanya dengan cepat.

5. Mengabaikan Peran Ahli. Beberapa orang mungkin menolak
untuk merekrut atau bekerja sama dengan spesialis dalam
bidang tertentu karena mereka percaya bahwa mereka
cukup ahli atau bahkan lebih tahu daripada para
profesional.

6. Inkonsistensi dan Ketidakmampuan Beradaptasi. Karena
mereka tidak memahami akar masalahnya, mereka kesulitan
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menyesuaikan strategi saat pasar berubah atau saat
rencana awal gagal.

7. Membuat Karyawan Frustrasi. Pemimpin tim yang selalu
merasa paling pintar dan tidak mau belajar akan membuat
karyawan yang kompeten frustrasi dan tidak puas, yang
pada gilirannya menyebabkan turnover dan ketidakpuasan
karyawan.

Fenomena apa yang disebut Efek Dunning-Kruger ini terjadi
karena orang dengan kemampuan rendah tidak mampu mengakui
kekurangannya sendiri. Akibatnya, mereka merasa sangat percaya
diri tanpa dasar, melebih-lebihkan kemampuan dan pengetahuan
mereka.
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HADITS MENGENAI KERJA KERAS DAN TEKUN
SERTA TIDAK BERSIKAP MALAS
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda: "Setan mengikat tiga ikatan di tengkuk
salah seorang dari kalian ketika dia tidur, lalu setan memukul
setiap ikatan: 'Kamu punya malam yang panjang, maka tidurlah.'
Jika dia bangun dan mengingat Allah, satu ikatan akan terlepas.
Jika dia berwudhu, satu ikatan akan terlepas. Jika dia shalat, satu
ikatan akan terlepas. Maka dia akan bangun dalam keadaan segar
dan baik hati. Jika tidak, dia akan bangun dalam keadaan jahat hati
dan malas." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda: "Setan mengikat tiga ikatan di tengkuk
salah seorang dari kalian ketika dia tidur, lalu setan memukul
setiap ikatan: 'Kamu punya malam yang panjang, maka tidurlah.'
Jika dia bangun dan mengingat Allah, satu ikatan akan terlepas.
Jika dia berwudhu, satu ikatan akan terlepas. Jika dia shalat, satu
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ikatan akan terlepas. Maka dia akan bangun dalam keadaan segar
dan baik hati. Jika tidak, dia akan bangun dalam keadaan jahat hati
dan malas." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam biasa berlindung dan berkata: "Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari kemalasan, usia tua, dosa, dan utang."
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)
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Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan
dan kemalasan, dari kebodohan dan kepikunan, dari kekikiran, dan
aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dan dari fitnah
kehidupan dan kematian." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim)
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Dari Anas bin Malik berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kesedihan dan
kesusahan, dari kelemahan dan kemalasan, dari kebodohan dan
kekikiran, dari beban utang dan penindasan lelaki." (Diriwayatkan
oleh Al-Bukhari)

Kesimpulan

Islam mendorong umatnya untuk bekerja keras dan
bersungguh-sungguh untuk mencari rezeki halal agar mereka
mendapatkan keberkahan dan manfaat di dunia dan akhirat.
Menurut Islam, malas dapat menyebabkan penyesalan, kegagalan
usaha, dan menjauhkan diri dari rahmat Allah SWT.

Sikap malas dapat menimbulkan banyak dampak buruk
dalam dunia Bisnis, diantaranya:

1. Merugikan Diri Sendiri. Kemalasan akan membuat
seseorang kehilangan kesempatan untuk berkembang,
membuang waktu, dan tidak memanfaatkan potensinya.

2. Menghalangi Keberkahan. Harta yang diperoleh melalui
usaha yang tidak sungguh-sungguh atau melalui kemalasan
seringkali tidak membawa keberkahan.

3. Menimbulkan Penyesalan. Kemalasan dalam mencari nafkah
saat muda dapat menyebabkan penyesalan dan
penderitaan saat Anda tua.

4. Membuka Peluang Setan. Malas dapat menjadi pintu masuk
bagi godaan setan untuk membisikkan hal-hal buruk,
membuat hati keras dan lalai.

5. Potensi Dosa dan Azab. Kemalasan dalam bekerja adalah
perbuatan yang dibenci Allah dan Rasul-Nya, dan dapat
mengakibatkan dosa dan pertanggungjawaban di Hari
Akhir.

6. Menganggur dan Menjadi Beban. Kemalasan dapat
menyebabkan pengangguran, terutama bagi laki-laki yang
bertanggung jawab mencari nafkah; ini bertentangan
dengan nilai kerja Islam.
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Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk

menghindari kemalasan, diantaranya:

1.

2.

Niat Karena Allah. Menjadikan segala usaha, termasuk
bisnis, sebagai ibadah untuk mencari keridhaan Allah SWT.
Bersungguh-sungguh dan Bersemangat. Berusaha dengan
gigih, menghindari pengangguran, dan terus belajar hal
baru untuk meningkatkan kualitas diri.

Memohon Perlindungan Allah. Berdoa kepada Allah agar
dijauhkan dari sifat malas, sebagaimana yang dicontohkan
oleh Rasulullah SAW.

Lingkungan yang Baik. Memilih berteman dengan teman-
teman yang rajin dan produktif dapat mendorong diri untuk
meniru kebaikan juga.
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HADITS TENTANG MENGHARGAI DAN
TIDAK MELUPAKAN KEBAIKAN ORANG LAIN
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Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam keluar pada hari |dul Adha atau Idul Fitri menuju
tempat shalat, kemudian beliau kembali, memberi nasihat kepada
orang-orang, dan memerintahkan mereka untuk bersedekah.
Beliau berkata: "Wahai manusia, bersedekahlah." Kemudian beliau
melewati para wanita dan berkata: "Wahai sekalian wanita,
bersedekahlah; karena aku melihat kalian adalah penghuni neraka
terbanyak." Maka mereka berkata: "Dengan apa itu, wahai
Rasulullah?" Dia berkata: "Kalian banyak melaknat dan kufur
terhadap suami, aku belum pernah melihat orang yang kurang akal
dan agama yang dapat menghilangkan akal pria yang bijaksana
dari salah satu kalian, wahai kaum wanita." (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim)
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Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda: ((... Mereka kufur terhadap suami, dan kufur
terhadap kebaikan, jika kamu berbuat baik kepada salah satu dari
mereka sepanjang hidupmu, kemudian dia melihat sesuatu darimu,
dia akan berkata: "Aku tidak pernah melihat kebaikan darimu sama
sekali." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa ia mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya
ada tiga orang di Bani Israil, seorang yang berpenyakit kusta,
seorang yang botak, dan seorang yang buta. Allah ingin menguiji
mereka, maka Dia mengutus seorang malaikat kepada mereka.
Malaikat itu datang kepada orang yang berpenyakit kusta dan
bertanya: 'Apa yang paling kamu sukai?" Dia berkata: "Warna yang
baik dan kulit yang baik, karena orang-orang telah menjauhiku!"
Dia berkata: Maka dia mengusapnya dan hilang darinya, dia diberi
warna yang baik dan kulit yang baik, lalu dia berkata: Harta apa
yang paling kamu sukai? Dia berkata: Unta, atau dia berkata: Sapi
- dia ragu dalam hal itu: Sesungguhnya si berpenyakit kusta dan si
botak salah satu dari mereka berkata: Unta, dan yang lainnya
berkata: Sapi - maka dia diberi seekor unta betina yang sedang
hamil, dan dia berkata: Semoga kamu diberkahi dengan unta ini,
dan dia pergi kepada si botak dan berkata: Apa yang paling kamu
sukai? Dia berkata: Rambut yang bagus, dan hilangkan ini dariku,
orang-orang telah mencemoohku! Dia berkata: Maka dia
menghapusnya dan pergi, dan diberikan rambut yang bagus, dia
berkata: Maka harta apa yang paling kamu sukai? Dia berkata:
Sapi, dia berkata: Maka dia memberinya seekor sapi betina yang
sedang hamil dan berkata: Semoga kamu diberkahi dengan sapi
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ini. Lalu dia pergi kepada si buta dan berkata: Apa yang paling
kamu inginkan? Dia berkata: "Allah akan mengembalikan
penglihatanku sehingga aku bisa melihat orang-orang." Dia
berkata: "Dia mengusapnya dan Allah mengembalikan
penglihatannya." Dia berkata: "Harta apa yang paling kamu sukai?"
Dia berkata: "Domba," maka dia memberinya seekor domba dan
seekor kambing, lalu keduanya beranak, dan ini beranak, sehingga
dia memiliki lembah unta, lembah sapi, dan lembah domba.
Kemudian dia mendatangi orang yang berpenyakit kusta dalam
bentuk dan penampilannya, lalu dia berkata: "Seorang miskin yang
tali perahunya putus dalam perjalananku, tidak ada tempat
berlindung hari ini kecuali kepada Allah dan kepadamu. Aku
meminta kepadamu dengan nama Dia yang memberimu warna
kulit yang bagus, kulit yang bagus, dan harta, seekor unta agar aku
bisa melanjutkan perjalananku." Dia berkata: "Hak-hak itu banyak."
Dia berkata: "Sepertinya aku mengenalmu, bukankah kamu
dulunya seorang yang berpenyakit kusta yang dibenci orang,
miskin, lalu Allah memberimu?" Maka dia berkata: "Aku mewarisi
dari nenek moyangku!" Maka dia berkata: "Jika kamu berbohong,
semoga Allah menjadikanmu seperti yang kamu katakan!" Dan dia
datang kepada orang yang botak dengan penampilannya, dan
berkata kepadanya seperti yang dia katakan kepada orang ini, dan
orang itu menjawabnya seperti yang dia jawab orang ini, lalu dia
berkata: "lJika kamu berbohong, maka Allah akan
mengembalikanmu kepada keadaanmu yang semula!" Dan
datanglah orang buta itu dalam wujudnya, dan berkata: "Saya
seorang miskin dan musafir, dan tali-tali saya putus dalam
perjalanan saya, maka tidak ada bekal hari ini kecuali dengan Allah
dan kemudian dengan Anda. Saya meminta kepada Anda demi Dia
yang mengembalikan penglihatan Anda, seekor domba agar saya
bisa menempuh perjalanan saya." Dia berkata: "Saya pernah buta,
dan Allah mengembalikan penglihatan saya; saya pernah miskin,
dan Allah memberi saya kekayaan. Ambillah apa yang Anda mau,
demi Allah, saya tidak akan menolak Anda hari ini dengan sesuatu
yang Anda ambil demi Allah." Dia berkata: "Tahanlah hartamu;
sesungguhnya kalian telah diuji, Allah telah meridhai Anda, dan
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murka kepada dua teman Anda!" (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim)
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata:
"Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak bersyukur kepada
manusia." (Riwayat Abu Dawud dan Ahmad)
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Dan dari Jabir bin Abdullah berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda: "Barangsiapa diberi sesuatu dan merasa
senang, maka hendaklah ia membalasnya. Jika tidak mampu, maka
hendaklah ia memuji pemberinya. Barangsiapa memuiji
pemberinya, maka ia telah bersyukur. Dan barangsiapa
menyembunyikannya, maka ia telah kufur." (Diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan Tirmidzi)
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Dari Abu Hurairah bahwa seorang Badui memberikan hadiah
seekor unta betina kepada Rasulullah SAW, lalu beliau
menggantinya dengan enam ekor unta betina, tetapi Badui
tersebut merasa tidak puas! Maka hal itu sampai kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu beliau memuiji Allah dan bersyukur
kepada-Nya, kemudian berkata: "Sesungguhnya si Fulan telah
menghadiahkan kepada saya seekor unta, lalu saya menggantinya
dengan enam ekor unta, tetapi dia tetap tidak senang!" Saya
hampir tidak akan menerima hadiah kecuali dari orang Quraisy,
Anshar, Thaqif, atau Daus. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
Tirmidzi)

Kesimpulan

Sikap menghargai dan tidak lupa akan kebaikan orang lain
berdampak positif pada hubungan sosial, kesehatan mental, dan
membentuk karakter pribadi yang lebih baik, seperti meningkatkan
empati, mengurangi stres, menumbuhkan rasa syukur, serta
menjauhkan dari kesombongan. Kebaikan yang berlebihan,
sebaliknya, dapat menyebabkan hubungan yang tidak sehat atau
dimanfaatkan oleh orang lain.

Ada banyak dampak positif yang dapat diperoleh dari sikap
menghargai dan tidak melupakan kebaikan orang lain, diantaranya:

1. Meningkatkan Hubungan Sosial. Mengucapkan terima kasih
membuat orang lain merasa dihargai dan senang
membantu; ini menciptakan suasana yang lebih positif, dan
membangun kepercayaan dan simpati di antara orang.

2. Meningkatkan Kesehatan Mental. Bersyukur membantu
mengurangi emosi negatif seperti stres dan kecemasan,
serta menumbuhkan pola pikir yang lebih positif dan
optimis.

3. Mengurangi Sifat Sombong. Jika seseorang melakukan hal
baik kepada orang lain, mereka akan menyadari bahwa
mereka juga membutuhkan bantuan orang lain, dan bahwa
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kesuksesannya mungkin tidak terjadi tanpa bantuan orang
lain. Akibatnya, mereka akan menghindari sifat sombong.

4. Menumbuhkan Perasaan Kasih Sayang dan Kegembiraan.
Rasa syukur membuat Anda fokus pada hal-hal baik dalam
hidup, membuat Anda merasa lebih puas dan bahagia, dan
menumbuhkan rasa persahabatan dan empati.

5. Menciptakan Lingkaran Kebaikan. Orang yang melakukan
hal baik kepada orang lain dapat termotivasi untuk
melakukan hal baik lagi, yang menghasilkan efek berantai
yang menyebarkan kebaikan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa jika sikap menghargai dan senatiasa
mengingat kebaikan orang lain jika dilakukan secara berlebihan
juga dapat disalah gunakan orang lain dan melahirkan resiko,
dintaranya:

1. Resiko dimanfaatkan dan dieksploitasi pihak lain. lJika
seseorang terlalu baik atau tidak dapat menolak
permintaan, mereka dapat dimanfaatkan oleh orang lain
untuk kepentingan mereka sendiri.

2. Hubungan yang Berbahaya. Seseorang mungkin terjebak
dalam hubungan yang tidak sehat di mana satu pihak
mencoba mengontrol pihak lain.

3. Mengesampingkan Diri Sendiri. Fokus terlalu besar pada
kebaikan orang lain dapat menyebabkan seseorang
melupakan kebutuhan dan kepentingan diri sendiri, yang
mengakibatkan ketidakmampuan untuk menyelesaikan
masalahnya sendiri.
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HADITS MENGENAI SIKAP OPTIMIS
DAN TIDAK MUDAH BERPUTUS ASA
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Aku mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya
Allah menciptakan rahmat pada hari Dia menciptakannya seratus
rahmat, lalu Dia menahan sembilan puluh sembilan rahmat di sisi-
Nya dan mengirimkan satu rahmat kepada seluruh makhluk-Nya.
Seandainya orang kafir mengetahui semua rahmat yang ada di sisi
Allah, dia tidak akan putus asa dari surga. Dan seandainya orang
Muslim mengetahui semua azab yang ada di sisi Allah, dia tidak
akan merasa aman dari neraka." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seandainya seorang
mukmin mengetahui apa yang ada di sisi Allah berupa hukuman,
niscaya tidak ada seorang pun yang berambisi terhadap surga-Nya.
Dan seandainya seorang kafir mengetahui apa yang ada di sisi
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Allah berupa rahmat, niscaya tidak ada seorang pun yang putus
asa terhadap surga-Nya." (Diriwayatkan oleh Muslim)
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Dari Jarir radhiyallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam tidak pernah menghalangiku sejak aku masuk Islam, dan
tidak pernah melihatku kecuali tersenyum padaku. Aku pernah
mengeluh kepadanya bahwa aku tidak bisa bertahan di atas kuda,
lalu beliau memukul dadaku dengan tangannya dan berkata: 'Ya
Allah, teguhkanlah dia dan jadikanlah dia orang yang memberi
petunjuk dan yang diberi petunjuk.™ (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari
dan Muslim)
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Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Aku melihat pada suatu malam dalam mimpi
seolah-olah kami berada di rumah Ugbah bin Rafi', lalu kami
dihidangkan kurma dari kurma lbn Tabb. Aku menafsirkan bahwa
ini adalah kemuliaan bagi kami di dunia dan kesudahan yang baik
di akhirat, dan bahwa agama kami telah baik." (Diriwayatkan oleh
Muslim)
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Dari Ibn Shihab, Urwah bin al-Zubair menceritakan bahwa Aisyah,
istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, menceritakan kepadanya
bahwa dia berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam:
“Wahai Rasulullah, apakah pernah ada hari yang lebih berat
bagimu daripada hari Uhud? Maka dia berkata: "Aku telah
menghadapi orang-orang dari kaummu, dan yang paling berat aku
hadapi dari mereka adalah pada hari Aqgabah; ketika aku
menawarkan diriku kepada Ibn Abd Yalil bin Abd Kulal, tetapi dia
tidak menjawabku sesuai yang aku inginkan. Maka aku pergi
dengan hati yang berat, tidak sadar kecuali di Qarn al-Thalab, lalu
aku mengangkat kepalaku dan melihat ada awan yang
menaungiku. Ketika aku melihatnya, ternyata di dalamnya ada
Jibril, lalu dia memanggilku." Maka dia berkata: Sesungguhnya
Allah Azza wa Jalla telah mendengar perkataan kaummu
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kepadamu, dan mereka tidak membalasmu, dan Dia telah
mengutus Malaikat Gunung kepadamu untuk memerintahkannya
sesuai keinginanmu terhadap mereka. Dia berkata: Maka Malaikat
Gunung memanggilku dan memberi salam kepadaku. Kemudian
dia berkata: "Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah telah
mendengar perkataan kaummu kepadamu, dan aku adalah
Malaikat Gunung yang diutus oleh Tuhanmu kepadamu untuk
memerintahku dengan perintahmu, maka terserah padamu, jika
kamu ingin aku menimpakan dua gunung ini kepada mereka."
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadanya:
"Tidak, aku berharap Allah akan mengeluarkan dari keturunan
mereka orang-orang yang menyembah Allah semata dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun." (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim)
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Dari Khabab bin Al-Arat, dia berkata: "Kami mengeluh kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sementara beliau bersandar
pada selendangnya di bawah naungan Ka'bah, kami berkata
kepadanya: 'Tidakkah engkau meminta pertolongan untuk kami?"
Tidakkah engkau berdoa kepada Allah untuk kami? Dia berkata:
"Ada seorang pria di antara kalian yang dikubur di dalam tanah,
kemudian dia diletakkan di dalamnya, lalu datanglah gergaji yang
diletakkan di kepalanya dan dibelah menjadi dua, tetapi itu tidak
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membuatnya berpaling dari agamanya. Dia disisir dengan sisir besi
hingga dagingnya terpisah dari tulang atau uratnya, tetapi itu tidak
membuatnya berpaling dari agamanya. Demi Allah, perkara ini
pasti akan disempurnakan, hingga penunggang dari Sana'a menuju
Hadramaut tidak takut kecuali kepada Allah atau serigala terhadap
dombanya. Namun, kalian terlalu terburu-buru." (Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dia berkata: "Tufail bin Amru
ad-Dausi dan para sahabatnya datang kepada Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam, lalu mereka berkata: 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Daus telah mendurhakai dan menolak, maka
doakanlah kebinasaan bagi mereka.' Maka dikatakan: 'Daus telah
binasa!™ Dia berkata: "Ya Allah, berilah petunjuk kepada Daus dan
datangkanlah mereka." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)

Kesimpulan

Sikap menghargai dan tidak lupa akan kebaikan orang lain
berdampak positif pada hubungan sosial, kesehatan mental, dan
membentuk karakter pribadi yang lebih baik, seperti meningkatkan
empati, mengurangi stres, menumbuhkan rasa syukur, serta
menjauhkan dari kesombongan. Kebaikan yang berlebihan,
sebaliknya, dapat menyebabkan hubungan yang tidak sehat atau
dimanfaatkan oleh orang lain.

Berikut beberapa dampak positif sikap optimis dan tidak
mudah putus asa, yaitu:
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1. Meningkatkan Hubungan Sosial. Mengucapkan terima kasih
membuat orang lain merasa dihargai dan senang
membantu; ini menciptakan suasana yang lebih positif, dan
membangun kepercayaan dan simpati di antara orang.

2. Meningkatkan Kesehatan Mental. Bersyukur membantu
mengurangi emosi negatif seperti stres dan kecemasan,
serta menumbuhkan pola pikir yang lebih positif dan
optimis.

3. Mengurangi Sifat Sombong. Jika seseorang melakukan hal
baik kepada orang lain, mereka akan menyadari bahwa
mereka juga membutuhkan bantuan orang lain, dan bahwa
kesuksesannya mungkin tidak terjadi tanpa bantuan orang
lain. Akibatnya, mereka akan menghindari sifat sombong.

4. Menumbuhkan Perasaan Kasih Sayang dan Kegembiraan.
Rasa syukur membuat Anda fokus pada hal-hal baik dalam
hidup, membuat Anda merasa lebih puas dan bahagia, dan
menumbuhkan rasa persahabatan dan empati.

5. Menciptakan Lingkaran Kebaikan. Orang yang melakukan
hal baik kepada orang lain dapat termotivasi untuk
melakukan hal baik lagi, yang menghasilkan efek berantai
yang menyebarkan kebaikan.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa bersikap optimis jika
diterapkan secara berlebihan berpotensi melahirkan dampak
negative, diantaranya:

1. Penggunaan Risiko. Jika seseorang terlalu baik atau tidak
dapat menolak permintaan, mereka dapat dimanfaatkan
oleh orang lain untuk kepentingan mereka sendiri.

2. Hubungan yang Berbahaya. Seseorang mungkin terjebak
dalam hubungan yang tidak sehat di mana satu pihak
mencoba mengontrol pihak lain.

3. Mengesampingkan Diri Sendiri. Fokus terlalu besar pada
kebaikan orang lain dapat menyebabkan seseorang
melupakan kebutuhan dan kepentingan diri sendiri, yang
mengakibatkan ketidakmampuan untuk menyelesaikan
masalahnya sendiri.
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HADITS MENGENAI LARANGAN
BERSIKAP KASAR DAN KERAS KEPALA
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Dari Abu Mas'ud, dia berkata: Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
menunjuk dengan tangannya ke arah Yaman, dan berkata: "Iman
itu ada di sini - dua kali - ketahuilah bahwa kekerasan hati dan
kebodohan hati ada di kalangan penduduk Fadak - di mana tanduk
setan muncul - yaitu Rabi'ah dan Mudar." (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, “seorang pria berkata
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: Berilah aku nasihat,
beliau berkata: Jangan marah, pria itu mengulanginya beberapa
kali, beliau berkata: Jangan marah.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari).
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Dari Haritsah bin Wahb radhiyallahu 'anhu bahwa dia mendengar
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: "Maukah aku
memberitahukan kalian tentang penghuni surga?" Mereka
menjawab: Ya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
"Setiap orang lemah yang dianggap remeh, jika ia bersumpah atas
nama Allah, pasti Allah akan menepatinya." Kemudian dia berkata:
"Maukah aku memberitahukan kalian tentang penghuni neraka?"
Mereka menjawab: Ya. Dia berkata: "Setiap orang yang kasar,
keras, dan sombong." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)
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Dari Sulaiman bin Surad, dia berkata: "Dua orang bertengkar di
hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, dan kami sedang duduk
di hadapannya. Salah satu dari mereka memaki temannya dengan
marah hingga wajahnya memerah. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: 'Aku tahu satu kalimat yang jika dia
mengucapkannya, maka hilanglah apa yang dia rasakan, yaitu:
A'udzu billahi minasy-syaithanir-rajim." Maka mereka berkata
kepada pria itu: "Tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam?" Dia berkata: "Aku bukan orang
gila." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)

Kesimpulan

Dalam Islam, akibat ucapan kasar dalam bisnis adalah
kerusakan  hubungan, pembentukan citra negatif, dan
kemungkinan dimurkai Allah karena hal itu dibenci dan dilarang.
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Sifat keras kepala akan merusak hubungan spiritual dan

sosial karena menyebabkan kehilangan keikhlasan dan keadilan
serta mengurangi kemampuan beramal tulus karena fokus pada
mengalahkan orang lain daripada melakukan kebaikan itu sendiri.

Ada banyak dampak buruk dari ucapan kasar pada

keharmonisan bisnis, diantaranya:

1.

S€cara

1.

Ucapan kasar dapat menyakiti orang lain dan memicu
konflik, merusak hubungan rekan bisnis, karyawan, atau
pelanggan.

Menjadi citra negatif. Seseorang yang sering berkata kasar
akan memiliki citra negatif di mata rekan kerjanya karena
menunjukkan ketidakmampuan untuk mengelola emosi dan
menghadapi lingkungannya dengan baik.

Kehilangan Kepercayaan. Pelanggan atau mitra bisnis
mungkin merasa tidak dihargai dan disakiti oleh ucapan
yang tidak pantas.

Murkanya Allah. Agama Islam sangat melarang berbicara
kasar dan kotor, bahkan Rasulullah SAW tidak menganggap
seseorang yang berbicara demikian sebagai mukmin yang
sempurna.

Sifat keras kepala juga mempengaruhi aktivitas bisnis
negatif. Diantara bentuknya:

Kehilangan Keikhlasan dalam Bisnis. Sifat keras kepala,
terutama jika dikombinasikan dengan permusuhan,
membuat seseorang hanya ingin mengalahkan orang lain,
yang menyebabkan mereka kehilangan keikhlasan dalam
berbuat baik demi Allah.

Ketidakadilan. Orang yang keras kepala cenderung
memihak pendapat sendiri atau kelompoknya, yang
menghalangi mereka untuk bersikap adil saat membuat
keputusan dan berurusan dengan bisnis.

Rusaknya Hubungan Spiritual. Permusuhan yang berasal
dari sifat keras kepala juga merusak hubungan spiritual
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seseorang dengan Allah karena tujuan akhirnya adalah
mengungguli lawan daripada mencapai kebaikan murni.

. Tidak Mampu Beramal Tulus. Mereka yang berpegang pada
pendapat mereka sendiri tidak akan memiliki taufik dari
Allah untuk beramal dengan tulus dan murni. Ini karena
fokus mereka adalah pada "mengungguli" daripada
"kebaikan" itu sendiri.
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